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ABSTRAK 

Nama : Ade Rabiah Nasution 

Nim 21 206 00017 

Judul : Pengaruh Interaksi Teman Sebaya Terhadap Perkembangan 

Sosial Pada Anak Usia 5 Tahun di TK Kartika 1-49 kota 

Padangsidimpuan. 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan dalam interaksi dengan teman 

sebaya yang masih kurang optimal, sehingga berdampak pada rendahnya perkembangan 

sosial anak. Kondisi ini ditandai dengan masih banyaknya anak yang belum sepenuhnya 

mampu berkomunikasi dengan lancar, berbagi, atau bekerja sama dengan teman-temannya 

dalam berbagai kegiatan. Beberapa anak juga terlihat lebih sering bermain sendiri atau 

lebih banyak berinteraksi dengan guru daripada dengan teman seusianya.Keadaan tersebut 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kebiasaan anak yang lebih sering beraktivitas 

sendiri di rumah, kurangnya kesempatan untuk bermain dalam kelompok, atau bahkan rasa 

kurang percaya diri saat berinteraksi dengan teman sebaya.Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh interaksi teman sebaya terhadap perkembangan sosial pada anak usia 

5 tahun di TK Kartika 1-49 Kota Padangsidimpuan. Metode yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan regresi linear sederhana. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah 20 anak 

usia 5 tahun kelompok B di TK Kartika 1-49 Kota Padangsidimpuan.Hasil penelitian 

melalui uji hipotesis analisis regresi sederhana menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan antara interaksi teman sebaya terhadap perkembangan sosial anak usia 5 tahun 

di TK Kartika 1-49 Kota Padangsidimpuan. Temuan ini dibuktikan melalui hasil 

perhitungan uji t, di mana diperoleh nilai T hitung = 7,313 yang lebih besar dari T tabel = 

2,110 pada taraf signifikan 5%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak, sehingga terbukti bahwa interaksi 

teman sebaya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan sosial anak usia 

5 tahun di TK Kartika 1-49 Kota Padangsidimpuan. 

 

Kata kunci: Anak usia dini, Interaksi Teman Sebaya, Perkembangan Sosial 
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ABSTRACT 

Name : Ade Rabiah Nasution 

ID 21 206 00017 

Title : The Influence of Peer Interaction on Social Development in 5- 

Year-Old Children at Kartika 1-49 Kindergarten, 

Padangsidimpuan City. 

This research is motivated by the problem, especially in terms of interaction with 

peers, which still seems less than optimal so that children's social development is low. This 

is indicated by many children who are not yet fully able to communicate fluently, share, or 

work together with their friends in various activities. Some children tend to play alone or 

interact more with teachers than with their peers. This is caused by several factors, such as 

the habit of children who are more often active alone at home, lack of opportunities to play 

in groups, or perhaps a lack of self-confidence when interacting with their friends. The 

purpose of this study was to determine the effect of peer interaction on social development 

in 5-year-old children at Kartika Kindergarten 1-49 Padangsidimpuan City. This study is a 

quantitative study using a simple linear regression approach. Data collection techniques use 

observation and documentation. The subjects in this study were 20 5-year-old children in 

group B at Kartika Kindergarten 1-49 Padangsidimpuan City. The results of the study 

conducted on the simple regression analysis hypothesis test are that there is a significant 

influence between peer interaction on social development in 5-year-old children in Kartika 

Kindergarten 1-49 Padangsidimpuan City. This is evidenced by the results of the t-test 

formula calculation that was obtained that T count = 7.313> T table 2.110 with a 

significance level of 5% it can be concluded that Ha is accepted and Ho is rejected so that 

it can be concluded that there is a significant influence of peer interaction on social 

development in 5-year-old children in Kartika Kindergarten 1-49 Padangsidimpuan City. 

Keywords: Early childhood, Peer interaction, Social development 
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  خلاصت

 

 واسوشه رابَا أدً :

2120600017: 

 

 

الاسم 

 انمعرف

، 1-49روضت كارتَكا فٌ  سىواث 5 بعمر الأطفال ندى الاجتماعٌ انتطور عهي الأقران بَه انتفاعم تأثَر :

 .مدٍىت باداوجسَدٍمبوان

 ذثذو ذضاي لا واٌرٍ الألشاْ، ِغ تاٌرفاػً َرؼٍك فُّا وخاطح ِشاوً، وظىد تغثة اٌثحس هزا وَأذٍ

 انعىوان

 الأطفاي ِٓ اٌؼذَذ تىظىد الأِش هزا َرغُ .الأطفاي ٌذي الاظرّاػٍ اٌرطىس أخفاع ئًٌ َإدٌ ِّا الأِصً، اٌّغرىي ِٓ ألً

 أْ َثذو .اٌّخرٍفح الأٔشطح فٍ أطذلائهُ ِغاٌرؼاوْ  أو اٌّشاسوح، أو تطلالح، اٌرىاطً ػًٍ واًِ تشىً لادسَٓ غُش َضاٌىْ لا اٌزَٓ

 ػاداخ ِٕها ػىاًِ، ٌؼذج ٔرُعح هزا َحذز .ألشأهُ ِغ اٌرفاػً ِٓ أوصش اٌّؼٍُّٓ ِغ اٌرفاػً أو تّفشدهُ اٌٍؼة ئًٌ ٍَُّىْ الأطفاي غتؼ

 اٌرؼاًِ ػٕذ تإٌفظ اٌصمح لٍح ستّا أو ِعّىػاخ، فٍ ٌٍؼة اٌفشص لٍح أو الأحُاْ، ِٓ وصُش فٍ إٌّضي فٍ تّفشدهُ إٌشاط فٍ الأطفاي

 الأطفاي ٌذي الاظرّاػٍ اٌرطىس ػًٍ الألشاْ تُٓ ٌٍرفاػً ذأشُش هٕان واْ ئرا ِا فٍ اٌذساعح هزٖ فٍ اٌّشىٍح طُاغح ذرٍخض .اءالأطذل ِغ

 ِٕهط تاعرخذاَ وٍّ تحس هى اٌثحس هزا .تادأعغُذَّثىاْ ِذَٕح ،1-49 واسذُىا سوػح فٍ عٕىاخ 5 تُٓ أػّاسهُ ذرشاوغ اٌزَٓ

 أػّاسهُ ذرشاوغ طفلًا  20 اٌذساعح ِىػىػاخ وأد .واٌرىشُكاٌّلاحظح  تاعرخذاَ اٌثُأاخ ظّغ ُاخذمٕ .اٌثغُط اٌخطٍ الأحذاس

 اخرثاس ػًٍ أظشَد اٌرٍ اٌذساعح ٔرائط ذشُش .تادأعغُذَّثىاْ ِذَٕح ،1-49 واسذُىا أطفايسوػح  فٍ )ب( اٌّعّىػح فٍ عٕىاخ 5 تُٓ

 أػّاسهُ ذرشاوغ اٌزَٓ الأطفاي ٌذي الاظرّاػٍ اٌرطىس ػًٍ الألشاْ تُٓ اٌرفاػً تُٓ شوثُ ذأشُش وظىد ئًٌ اٌثغُط الأحذاس ذحًٍُ فشػُح

 ذُ اٌرٍ t اخرثاس طُغح حغاب ٔرائطخلاي  ِٓ رٌه شثد ولذ .تادأعغُذَّثىاْ ِذَٕح ،1-49 واسذُىا سوػح فٍ عٕىاخ 5 تُٓ

 ِمثىي Ha أْ الاعرٕراض وَّىٓ ٪،5 لاٌحد تّغرىي T 2.110 ظذوي T< = 7.313 ػذد أْ ػًٍ اٌحظىي ذُ حُس ئظشاؤها،

 فٍ عٕىاخ 5 تؼّش الأطفاي ٌذي الاظرّاػٍ اٌرطىس ػًٍ الألشاْ تُٓ ٌٍرفاػً وثُشًا ذأشُشًا هٕان أْ الاعرٕراض َّىٓ وتاٌراٌٍ ،Ho وسفغ

 .تادأعغُذَّثىاْ ِذَٕح 49 1- واسذُىا سوػح

 الاجتماعٌ انتطور ران،الأق بَه انتفاعم انمبكرة، انطفونت :انمفتاحَت انكهماث
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf 

Arab dan transliterasinya dengan huruf latin yaitu: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ز

 Jim J Je ض

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) غ

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy Es dan ya ػ

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ع
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 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‗. Koma terbalik di atas‗ ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

 Wau W We و

ٖ Ha H Ha 

 Hamzah ..‘.. Apostrof ء

ٌ Ya Y Ya 

 

 

2. Vokal 

 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong, vokal rangkap atau diftong dan vokal panjang. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut: 

Tanda 
Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 
 

 
 fatḥah A A 

 
 

 
 

Kasrah I I 
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  ُ   
ḍommah U U 

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya adalah 

sebagai berikut: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 
 

ٌ...   fatḥah dan ya Ai a dan i 

 
 

 fatḥah dan wau Au a dan u   ... و

c. Vokal panjang adalah vokal panjang bahasa Arab yang lambangnya 

berupa harkat, huruf dan tanda, transliterasinya adalah sebagai berikut: 

Tanda 
Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 fatḥah dan alif A A   ا

 ٌ   kasrah dan ya I I 

 ḍommah dan wau U U  و

 

3. Ta Marbutah 

 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua. 

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat 

harakat fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah mati yaituTa Marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
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4. Syaddah (Tasydid) 

 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu: اي. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu 

dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiahdan kata 

sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

di akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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7. Penulisan Kata 

 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula 

dirangkaikan 

8. Huruf Kapital 

 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, 

namadiridanpermulaankalimat. Bilanamadiriitudilaluioleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf capital tidak dipergunakan. 

9. Tajwid 

 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 
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Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid. 
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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Pendidikan secara umum dapat diartikan sebagai proses 

pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan potensi individu, baik 

dari segi kognitif, emosional, maupun sosial. Pendidikan mencakup 

berbagai metode dan pendekatan yang digunakan untuk mentransfer 

pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai kepada peserta didik. Selain itu, 

pendidikan juga berfungsi untuk membentuk karakter dan kepribadian, 

sehingga individu dapat berkontribusi secara positif dalam masyarakat. 

Proses pendidikan berlangsung tidak hanya di lingkungan formal seperti 

sekolah, tetapi juga dalam konteks informal seperti keluarga dan 

masyarakat
1
. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan 

yang sangat penting dalam perkembangan seorang anak. PAUD mencakup 

proses pendidikan yang diberikan kepada anak-anak sejak lahir hingga usia 

enam tahun, yang bertujuan untuk mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan anak secara menyeluruh. Pada tahap ini, anak-anak berada 

dalam periode emas (golden age) di mana perkembangan fisik, kognitif, 

sosial, dan emosionalnya berjalan dengan sangat pesat
2
. Oleh karena itu, 

 

 

 

 

1
Desi Pristiwanti et al., ―Pengertian Pendidikan,‖ Jurnal Pendidikan Dan Konseling 

(JPDK) 4, no. 6 (2022): 7911–15. 
2
 Aidil Saputra, ―Pendidikan Anak Pada Usia Dini,‖ At-Ta’dib : Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Agama Islam 10, no. 2 (2018): 192–209. 
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pendidikan di usia dini dianggap krusial untuk membentuk fondasi awal 

yang kuat bagi kehidupan dan pendidikan selanjutnya. 

PAUD berfokus utama pada pengembangan seluruh aspek 

perkembangan anak, termasuk kemampuan motorik, bahasa, sosial- 

emosional, dan kognitif. Berbeda dengan jenjang pendidikan formal 

lainnya, PAUD lebih menekankan pada stimulasi dan pengalaman belajar 

yang menyenangkan dan interaktif. Hal ini disesuaikan dengan karakteristik 

anak yang masih dalam tahap eksplorasi, bermain, dan belajar melalui 

aktivitas sehari-hari. Dengan pendekatan yang holistik ini, PAUD berusaha 

memastikan bahwa setiap anak dapat mengembangkan potensi 

maksimalnya sesuai dengan keunikan masing-masing. 

Salah satu tujuan PAUD adalah memberikan stimulasi yang optimal 

bagi perkembangan otak anak. Pada usia dini, otak anak berkembang sangat 

cepat dan memiliki kapasitas luar biasa untuk menyerap informasi dan 

pengalaman baru. Oleh sebab itu, anak-anak membutuhkan lingkungan 

belajar yang mendukung dan merangsang perkembangan mereka. Dalam 

PAUD, stimulasi diberikan melalui berbagai kegiatan yang dirancang 

khusus untuk membantu anak memahami lingkungan sekitarnya, mulai dari 

bermain, bernyanyi, bercerita, hingga kegiatan seni dan kerajinan tangan. 

Dengan cara ini, anak-anak tidak hanya belajar akademik, tetapi juga 

keterampilan hidup yang penting
3
. 

 

 

 

3
 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini: Konsep Dan Teori (Bumi Aksara, 2021). 
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PAUD juga memiliki peran penting dalam membangun 

keterampilan sosial dan emosional anak. Pada usia dini, anak-anak mulai 

belajar bagaimana berinteraksi dengan teman sebaya, orang dewasa, dan 

lingkungan mereka. Kegiatan di PAUD, seperti permainan kelompok dan 

kegiatan berbagi, membantu anak-anak memahami konsep-konsep penting 

seperti kerja sama, empati, dan penyelesaian masalah. Selain itu, anak-anak 

diajarkan untuk mengenali dan mengelola emosi mereka, yang merupakan 

keterampilan dasar untuk kesejahteraan mental dan emosional di masa 

depan. 

Pendidikan pada anak usia dini tidak hanya bertujuan untuk 

mengajarkan anak membaca atau menghitung, tetapi lebih kepada 

pembentukan karakter dan kebiasaan yang positif. Anak-anak belajar 

tentang disiplin, tanggung jawab, kemandirian, serta sikap saling 

menghormati dan toleransi. Semua nilai-nilai ini ditanamkan melalui 

pengalaman-pengalaman praktis dalam lingkungan yang aman dan 

mendukung. Oleh karena itu, PAUD tidak hanya berfungsi sebagai tempat 

belajar, tetapi juga sebagai sarana untuk mempersiapkan anak menjadi 

individu yang siap menghadapi tantangan di kehidupan selanjutnya. 

Pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam PAUD bersifat 

tematik dan berpusat pada anak. Artinya, pembelajaran disesuaikan dengan 

minat dan kebutuhan masing-masing anak. Guru di PAUD berperan sebagai 

fasilitator yang memberikan pengalaman belajar yang relevan dan 

bermakna bagi anak. Selain itu, kegiatan belajar dirancang agar bersifat 
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menyenangkan, sehingga anak merasa termotivasi untuk belajar. Melalui 

permainan dan eksplorasi, anak dapat menemukan konsep-konsep baru 

dengan cara yang lebih mudah dan menyenangkan. 

Pendidikan anak usia dini juga melibatkan peran aktif orang tua dan 

keluarga. Keluarga dianggap sebagai lingkungan pertama dan utama dalam 

pendidikan anak usia dini. Oleh karena itu, PAUD sering kali melibatkan 

orang tua dalam berbagai kegiatan pendidikan, seperti seminar, diskusi, atau 

pelatihan pengasuhan. Dengan keterlibatan orang tua, proses pendidikan 

anak menjadi lebih terintegrasi dan seimbang, karena apa yang dipelajari 

anak di sekolah juga didukung dan diperkuat di rumah. 

Pendidikan anak usia dini secara khusus, di Indonesia, mencakup 

berbagai bentuk lembaga pendidikan, mulai dari Taman Kanak-Kanak 

(TK), Kelompok Bermain (KB), hingga Satuan PAUD Sejenis (SPS). Setiap 

lembaga ini memiliki karakteristik dan metode pengajaran yang berbeda, 

namun tetap bertujuan untuk mendukung perkembangan anak sesuai dengan 

tahapan usianya. Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan juga telah memberikan perhatian khusus pada 

pengembangan PAUD sebagai bagian dari kebijakan pendidikan nasional. 

Hal ini ditandai dengan berbagai program dan regulasi yang bertujuan untuk 

meningkatkan akses dan kualitas PAUD di seluruh daerah
4
. 

 

 

 

 

4
 Vema Andriyaningrum, Meilan Arsanti, and Cahyo Hasanudin, ―Urgensi Pendidikan 

Anak Usia Dini,‖ in Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian, Pengabdian, Dan Diseminasi, 

vol. 1, 2023, 385–88. 
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Pendidikan Anak Usia Dini merupakan fondasi yang sangat penting 

dalam pembentukan perkembangan anak. Melalui pendekatan yang 

menyeluruh, PAUD tidak hanya fokus pada aspek akademik, tetapi juga 

pada perkembangan karakter, sosial-emosional, dan kognitif anak. Dengan 

dukungan yang tepat dari guru, keluarga, dan lingkungan sekitar, anak-anak 

dapat tumbuh menjadi individu yang seimbang dan siap menghadapi 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi serta tantangan kehidupan di masa 

depan
5
. 

Perkembangan anak merupakan proses yang kompleks dan 

melibatkan berbagai aspek yang saling berhubungan. Untuk memahami 

perkembangan anak secara menyeluruh, penting untuk memerhatikan aspek 

fisik, kognitif, sosial, emosional, dan bahasa. Aspek-aspek ini berkembang 

secara dinamis dan interaktif, di mana kemajuan dalam satu area sering kali 

mempengaruhi perkembangan di area lainnya
6
. Perkembangan menyeluruh 

mengacu pada pendekatan holistik yang mencakup semua dimensi 

perkembangan tersebut agar anak tumbuh dan berkembang secara optimal. 

Aspek fisik melibatkan pertumbuhan dan perubahan dalam tubuh 

anak, seperti peningkatan tinggi badan, berat badan, serta perkembangan 

keterampilan motorik kasar dan halus. Perkembangan fisik yang sehat 

menjadi dasar bagi anak untuk melakukan berbagai aktivitas harian, seperti 

 

 

5
 Dewi Shara Dalimunthe Sakinah, ―Pentingnya Pendidikan Akhlak Pada Anak Usia Dini,‖ 

EDU-RILIGIA: Jurnal Ilmu Pendidikan Islam Dan Keagamaan 6, no. 2 (2022): 26–44, 

https://doi.org/10.47006/er.v6i2.13166. 
6
 Dek Ngurah Laba Laksana et al., Aspek Perkembangan Anak Usia Dini (Penerbit NEM, 

2021). 
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berjalan, berlari, dan menggenggam benda. Aspek kognitif merujuk pada 

kemampuan anak untuk berpikir, memecahkan masalah, dan memahami 

dunia di sekitarnya. Proses kognitif seperti perhatian, ingatan, dan 

pemecahan masalah berkembang seiring bertambahnya usia anak. Pada 

tahap awal, anak-anak belajar melalui pengalaman langsung dan eksplorasi 

lingkungan mereka. 

Aspek sosial berkaitan dengan bagaimana anak berinteraksi dengan 

orang lain, termasuk keluarga, teman, dan masyarakat luas. Pada awal 

kehidupannya, interaksi sosial pertama anak dimulai dengan orang tua atau 

pengasuh. Seiring bertambahnya usia, lingkaran sosial anak meluas, dan 

mereka belajar keterampilan penting seperti berbagi, bekerja sama, dan 

empati. Pengalaman sosial sangat penting untuk perkembangan kepribadian 

dan kemampuan anak untuk memahami peran dan norma-norma sosial di 

lingkungannya
7
. 

Aspek emosional mengacu pada bagaimana anak memahami, 

mengelola, dan mengekspresikan emosinya. Kemampuan anak untuk 

mengenali dan mengatur emosinya sangat penting untuk kesejahteraan 

psikologis mereka. Anak-anak yang memiliki kecerdasan emosional yang 

baik cenderung memiliki hubungan sosial yang lebih positif dan lebih 

mampu mengatasi stres. Aspek Bahasa, Bahasa adalah alat utama yang 

digunakan anak untuk berkomunikasi dan mengekspresikan pikiran serta 

 

 

7
 M Ag Khadijah and Nurul Zahriani Jf, Perkembangan Sosial Anak Usia Dini Teori Dan 

Strateginya (Merdeka kreasi group, 2021). 
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perasaan mereka. Perkembangan bahasa dimulai sejak dini, ketika anak- 

anak mulai mendengar dan meniru suara-suara di sekitar mereka. Seiring 

dengan perkembangan kognitif, kemampuan anak untuk memahami dan 

menggunakan bahasa berkembang dengan cepat. 

Hubungan antar-aspek dalam perkembangan menyeluruh, Masing- 

masing aspek perkembangan saling terkait dan mempengaruhi satu sama 

lain. Misalnya, perkembangan kognitif anak dapat dipengaruhi oleh 

perkembangan bahasa mereka, sementara keterampilan sosial dapat 

mendukung perkembangan emosional. Anak yang memiliki kemampuan 

motorik yang baik mungkin lebih mudah menjalin pertemanan melalui 

permainan fisik, yang pada gilirannya dapat meningkatkan keterampilan 

sosial dan emosional mereka. Pendekatan menyeluruh dalam perkembangan 

anak menekankan pentingnya memberikan stimulasi yang mendukung 

semua aspek tersebut secara seimbang. 

Peran lingkungan dalam mendukung perkembangan menyeluruh, 

lingkungan di sekitar anak, termasuk keluarga, sekolah, dan masyarakat, 

memainkan peran penting dalam mendukung perkembangan menyeluruh. 

Pengasuhan yang penuh kasih sayang, interaksi yang positif, serta 

kesempatan untuk bermain dan belajar di lingkungan yang aman dan 

mendukung, semuanya berkontribusi pada perkembangan anak yang 

optimal
8
. Dengan memberikan anak kesempatan untuk bereksplorasi dan 

belajar dari berbagai pengalaman, lingkungan dapat membantu anak 

 

8
 Nur Hamzah, Pengembangan Sosial Anak Usia Dini (IAIN Pontianak press, 2020). 
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tumbuh menjadi individu yang sehat, bahagia, dan seimbang dalam semua 

aspek kehidupannya. 

Perkembangan sosial adalah salah satu aspek penting yang 

membentuk kepribadian dan interaksi anak dengan dunia di sekitarnya. 

Sejak lahir, anak mulai belajar bagaimana berinteraksi dengan orang lain, 

baik itu orang tua, saudara, maupun pengasuh. Perkembangan sosial ini 

mencakup bagaimana anak membangun hubungan, memahami norma- 

norma sosial, dan mengembangkan keterampilan untuk berkomunikasi 

secara efektif
9
. Proses ini sangat penting untuk memastikan bahwa anak 

dapat tumbuh menjadi individu yang mampu berpartisipasi dalam 

kehidupan sosial dengan cara yang sehat dan positif. 

Interaksi sosial anak pada tahap awal kehidupan terbatas pada 

lingkaran keluarga terdekat, terutama orang tua. Pada masa ini, hubungan 

emosional yang aman dan penuh kasih dari orang tua atau pengasuh menjadi 

dasar utama perkembangan sosial anak. Anak belajar mempercayai orang 

lain, merasakan kasih sayang, dan mulai memahami dasar-dasar komunikasi 

melalui kontak mata, senyum, dan tanggapan verbal
10

. Ini adalah fondasi 

yang sangat penting karena interaksi yang positif akan membangun rasa 

percaya diri dan membantu anak merasa aman dalam menjalin hubungan 

sosial di kemudian hari. 

 

9
 Dia Rahma Dewi et al., ―Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Aspek Perkembangan 

Sosial Anak Usia 5-6 Tahun,‖ Universitas Hamzanwadi 5, no. 02 (2021): 55–62, 

https://doi.org/10.29408/jga.v5i01.3066. 
10

 Rosa Dwi Nur Rahma Mardiyani and Choiriyah Widyasari, ―Interaksi Teman Sebaya 

Dalam Mengembangkan Perilaku Sosial Anak Usia Dini,‖ Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia 

Dini 4, no. 2 (2023): 416–29, https://doi.org/10.37985/murhum.v4i2.329. 
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Seiring bertambahnya usia, lingkup sosial anak semakin meluas saat 

mereka mulai berinteraksi dengan teman sebaya, baik di lingkungan 

bermain maupun di sekolah. Pada tahap ini, keterampilan sosial yang lebih 

kompleks, seperti berbagi, bekerja sama, dan bergantian, mulai terbentuk. 

Anak-anak juga belajar mengenai empati, yaitu kemampuan untuk 

memahami dan merasakan perasaan orang lain. Pentingnya pengenalan 

nilai-nilai seperti toleransi dan sikap menghargai perbedaan seharusnya 

sudah mulai dikenalkan pada anak sejak dini, karena hal ini akan 

membentuk sikap sosial yang baik ketika mereka dewasa
11

. 

Keterampilan sosial seperti mengelola konflik, menyampaikan 

pendapat dengan baik, dan bekerja dalam kelompok menjadi kemampuan 

yang sangat krusial. Anak-anak yang tidak memperoleh kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan ini sejak dini mungkin akan kesulitan dalam 

menjalin hubungan yang sehat dan harmonis dengan orang lain di masa 

depan
12

. Oleh karena itu, dukungan orang tua dan guru dalam menciptakan 

lingkungan yang mendorong interaksi sosial yang positif sangat penting 

agar anak-anak dapat belajar menghadapi tantangan sosial dengan lebih 

baik. 

Perkembangan sosial yang baik dan seimbang harus tertanam sejak 

dini pada diri anak. Interaksi sosial yang sehat tidak hanya membantu anak 

 

 

11
 Sakinah Siregar, ―The Development of Social Skills for Children Aged 4-5 Years,‖ 

Jurnal Scientia 12, no. 03 (2023): 3462–71, http://infor.seaninstitute.org/index.php. 
12

 Silvi Aqidatul Ummah and Novida Aprilina Nisa Fitri, ―Pengaruh Lingkungan Keluarga 

Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini,‖ SELING (Jurnal Program Studi 

PGRA) 6, no. 1 (2020): 84–88. 

http://infor.seaninstitute.org/index.php
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membangun hubungan yang baik dengan orang lain, tetapi juga mendukung 

perkembangan emosional mereka. Anak-anak yang memiliki keterampilan 

sosial yang baik lebih mungkin menjadi individu yang berempati, mampu 

bekerja sama, dan siap menghadapi berbagai situasi sosial dengan rasa 

percaya diri. Lingkungan yang mendukung, termasuk perhatian dari orang 

tua dan guru, akan sangat berperan dalam membentuk perkembangan sosial 

yang optimal pada anak. 

Di TK Kartika 1-49, perkembangan sosial anak, khususnya dalam 

hal interaksi dengan teman sebaya, masih terlihat kurang optimal. Banyak 

anak yang belum sepenuhnya mampu berkomunikasi dengan lancar, 

berbagi, atau bekerja sama dengan teman-temannya dalam berbagai 

kegiatan. Beberapa anak terlihat cenderung bermain sendiri atau lebih 

banyak berinteraksi dengan guru daripada dengan teman-teman seusianya. 

Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kebiasaan 

anak yang lebih sering beraktivitas sendiri di rumah, kurangnya kesempatan 

untuk bermain secara berkelompok, atau mungkin rasa canggung dan 

kurang percaya diri ketika harus berinteraksi dengan anak lain. Akibatnya, 

anak-anak cenderung belum menunjukkan kemampuan sosial yang kuat, 

seperti berempati, bernegosiasi, atau mengatasi konflik kecil dengan teman- 

temannya. Kurangnya keterampilan sosial ini dapat berdampak pada 

kemampuan anak dalam menjalin hubungan yang baik, yang sangat penting 

bagi perkembangan emosional dan sosial mereka di masa depan. 
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Solusi sementara yang akan dilakukan adalah dengan 

memperbanyak kegiatan bermain peran (role play) dan permainan 

kelompok yang dirancang khusus untuk meningkatkan interaksi anak-anak 

secara langsung. Guru akan mengadakan kegiatan bermain yang melibatkan 

kerja sama, seperti permainan berbagi peran, di mana anak-anak perlu saling 

berbicara dan menyelesaikan tugas bersama-sama. 

Kegiatan bercerita berkelompok, di mana anak-anak saling berbagi 

cerita atau pengalaman sederhana, juga akan diterapkan untuk melatih 

mereka berani berbicara di depan teman-temannya. Guru akan memberikan 

dorongan serta bimbingan yang penuh kesabaran agar anak merasa nyaman 

dan percaya diri untuk berinteraksi. Dengan cara ini, diharapkan anak-anak 

dapat lebih terbiasa dan terampil dalam berkomunikasi serta bekerja sama 

dengan teman sebaya di sekolah. 

Berdasarkan pemaparan di atas peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul: Pengaruh Interaksi Dengan Teman Sebaya 

Terhadap Perkembangan Sosial Pada Anak Usia 5 Tahun Di Tk 

Kartika 1-49 Kota Padangsidimpuan. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Dari latar belakang di atas dapat disimpulkan identifikasi masalah 

adalah sebagai berikut : 

1. Anak-anak belum memiliki keterampilan berkomunikasi yang baik 

dengan teman sebaya, sehingga cenderung bermain sendiri atau hanya 

berinteraksi dengan guru. 
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2. Anak-anak kurang percaya diri dan merasa canggung saat harus 

berinteraksi atau bermain bersama teman-temannya. 

3. Keterampilan sosial seperti berbagi, bekerja sama, dan menyelesaikan 

konflik kecil masih kurang berkembang di kalangan anak-anak. 

C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah diuraikan 

dalam identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah yang akan 

dibahas sehingga pembahasannya akan lebih jelas dan terarah sesuai dengan 

yang diharapkan oleh peneliti. 

Peneliti akan melakukan penelitian mengenai Pengaruh interaksi 

dengan teman sebaya, dimana kegiatan ini dapat meningkatkan 

perkembangan sosial anak usia 5 tahun di Tk Kartika 1-49 Kota 

Padangsidimpuan. 

D. Definisi Operasional Variabel 

 

Sesuai dengan judul penelitian yaitu ―Pengaruh Interaksi Teman 

Sebaya Terhadap Perkembangan Sosial Pada Anak Usia 5 Tahun di Tk 

Kartika 1-49 Kota Padangsidimpuan‖,maka defenisi operasional yang perlu 

dijelaskan adalah sebagai berikut : 

1. Interaksi 

 

Interaksi dalam konteks penelitian ini merujuk pada segala 

bentuk komunikasi atau hubungan yang terjadi antara anak usia 5 tahun 

dengan teman-teman sebayanya. Interaksi ini meliputi percakapan, 

bermain bersama, berbagi mainan, atau bekerja sama dalam kegiatan 
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kelompok. Interaksi tersebut mencerminkan cara anak berinteraksi 

secara sosial dengan lingkungannya, baik secara verbal maupun non- 

verbal, yang dapat mempengaruhi perkembangan sosial mereka
13

. 

2. Teman Sebaya 

 

Teman sebaya dalam penelitian ini adalah anak-anak lain yang 

berusia sekitar 5 tahun yang berada dalam lingkungan yang sama, yaitu 

di TK Kartika 1-49. Teman sebaya berperan sebagai rekan bermain, 

berinteraksi, dan saling mempengaruhi dalam kegiatan sosial sehari-hari 

di sekolah. Mereka adalah individu yang memiliki usia, status sosial, 

dan pengalaman yang relatif setara, yang memungkinkan terjadinya 

hubungan timbal balik dalam perkembangan sosial anak. 

3. Perkembangan Sosial Anak Usia 5 Tahun 

 

Perkembangan sosial anak usia 5 tahun mengacu pada kemajuan 

anak dalam membangun keterampilan sosial, seperti kemampuan 

berinteraksi, berempati, bekerja sama, menyelesaikan konflik, dan 

mengendalikan diri dalam situasi sosial. Pada usia ini, anak mulai 

belajar memahami perasaan diri sendiri dan orang lain, serta 

mengembangkan kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif 

dengan teman-temannya. Perkembangan sosial juga mencakup 

peningkatan rasa percaya diri dan kemampuan untuk beradaptasi dalam 

kelompok sosial
14

. 

 

13
 S Pd Sudariyanto, Interaksi Sosial (Alprin, 2020). 

14
 Ade Lasma Harianja, Rosmaimuna Siregar, and Jumaita Nopriani Lubis, ―Upaya 

Meningkatkan Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini Melalui Bermain Peran,‖ Jurnal 
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E. Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka penulis 

mengambil perumusan masalah sebagai berikut: apakah ada pengaruh 

interaksi teman sebaya terhadap perkembangan sosial anak usia 5 tahun di 

TK Kartika 1-49 Kota Padangsidimpuan? 

F. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: Untuk mengetahui pengaruh interaksi teman sebaya 

terhadap perkembangan sosial pada anak usia 5 tahun di Tk Kartika 1-49 

Kota Padangsidimpuan. 

G. Manfaat Penelitian 

 

Sesuai dengan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian 

yang diharapakan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

 

Hasil penelitian dapat memperkaya pemahaman tentang 

bagaimana interaksi sosial antara anak-anak seusia dapat membentuk 

kemampuan sosial mereka, seperti kemampuan berempati, berbagi, 

bekerja sama, dan menyelesaikan konflik. Penelitian ini juga dapat 

menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut mengenai peran teman sebaya 

dalam mendukung perkembangan sosial di usia dini. 

 

 

 

 

 

Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 7, no. 4 (2023): 4871–80, 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v7i4.5159. 
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2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Guru: Penelitian ini memberikan wawasan bagi guru untuk 

memahami pentingnya interaksi teman sebaya dalam perkembangan 

sosial anak, serta dapat menjadi panduan untuk merancang kegiatan 

yang mendorong interaksi sosial positif di kelas. 

b. Bagi Orang Tua: Orang tua dapat memahami peran teman sebaya 

dalam perkembangan sosial anak dan dapat lebih aktif mendukung 

anak dalam berinteraksi dengan teman-temannya, baik di sekolah 

maupun di rumah. 

c. Bagi Anak: Anak-anak akan mendapatkan manfaat berupa 

peningkatan keterampilan sosial, seperti kemampuan 

berkomunikasi, berempati, dan bekerja sama, yang akan mendukung 

perkembangan sosial mereka secara keseluruhan. 

d. Bagi Peneliti: Penelitian ini memberikan dasar untuk penelitian 

lanjutan yang dapat mengeksplorasi lebih dalam tentang faktor- 

faktor yang mempengaruhi perkembangan sosial anak dan peran 

interaksi teman sebaya dalam konteks pendidikan anak usia dini. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu 

menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan hasil 

penelitian yang baik dan mudah dipahami. Maka penulit akan 

mendeskripsikan sistematika penulisan sebagai berikut: 

1. Bab I, merupakan bagian pendahuluan ini didalamnya berisi latar 
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belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi 

operasional variabel, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

2. Bab II, menurut uraian tentang landasan teori berupa kerangka teori, 

penelitian yang relevan, kerangka berpikir dan hipotesis. 

3. Bab III, menjelaskan metode penelitian yang dipakai oleh penelitian 

berisi lokasi dan waktu penelitian, jenis dan metode penelitian, 

populasi dan sampel, instrumen penelitian, pengembangan 

instrumen, teknik pengumpulan data dan analisis data. 

4. Bab IV, merupakan hasil penelitian dan analisis data yang terdiri dari 

deskripsi data, pengujian hipotesis, pembahasan hasil penelitian dan 

keterbatasan penelitian. 

5. Bab V, merupakan penutup yang didalamnya memuat kesimpulan 

dan saran-saran yang dianggap perlu 



1 (2020): 1–14, https://doi.org/10.31851/pernik.v2i2.4092. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Interaksi Teman Sebaya 

a. Pengertian Interaksi Teman Sebaya 

 

Interaksi teman sebaya merujuk pada hubungan sosial yang 

terjalin antara individu dengan anak-anak seusianya, yang 

memainkan peran penting dalam perkembangan anak, terutama 

dalam konteks Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Interaksi ini 

mencakup berbagai bentuk komunikasi, kolaborasi, dan permainan 

yang terjadi antara anak-anak dalam lingkungan yang mendukung
15

. 

Melalui interaksi ini, anak-anak belajar untuk bernegosiasi, berbagi, 

dan bekerja sama dengan teman sebaya mereka. Kegiatan sosial ini 

tidak hanya membantu anak memahami diri mereka sendiri dan 

orang lain, tetapi juga membangun dasar bagi keterampilan sosial 

yang akan mereka perlukan di masa depan. 

Interaksi dengan teman sebaya di Paud memiliki dampak 

signifikan terhadap perkembangan sosial dan emosional anak. Pada 

usia ini, anak-anak sangat peka terhadap lingkungan sosial mereka 

dan aktif dalam menjalin hubungan dengan teman-teman
16

. Melalui 

 

15
 Zubaedi Endang Kartikowati, Pola Pembelajaran 9 Pilar Karakter Pada Anak Usia Dini 

Dan Dimensi-Dimensinya, (JL.Tambara Raya No. 23 Rawamangun- Jakarta: PRENADAMEDIA 

GROUP, 2020). 
16

 Mirnawati Mirnawati, ―Hubungan Interaksi Teman Sebaya Dengn Perilaku Sosial Anak 

Usia 5-6 Tahun Di TK Paras Jaya Palembang,‖ PERNIK : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 2, no. 
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permainan dan aktivitas kelompok, anak-anak belajar untuk 

mengenali perasaan mereka sendiri dan orang lain, serta bagaimana 

cara mengekspresikan emosi secara sehat. Proses interaksi ini 

membantu anak-anak mengembangkan rasa empati, keterampilan 

komunikasi, dan kemampuan untuk bekerja dalam kelompok, yang 

semuanya penting dalam membentuk hubungan sosial yang positif 

di masa depan
17

. 

Interaksi teman sebaya juga berperan dalam pembentukan 

identitas sosial anak. Melalui pengalaman berinteraksi dengan 

teman-teman, anak mulai memahami norma-norma sosial dan 

belajar bagaimana berperilaku dalam konteks kelompok
18

. Ini 

merupakan waktu yang krusial bagi anak untuk mengembangkan 

kepercayaan diri dan belajar bagaimana mereka dapat berkontribusi 

dalam interaksi sosial. 

b. Karakterik Interaksi Teman Sebaya 

 

Teman sebaya memainkan peran penting dalam 

perkembangan sosial anak usia dini. Mereka merupakan individu 

yang memiliki usia dan tahap perkembangan yang sama atau serupa, 

sehingga cenderung memiliki pengalaman dan pemahaman yang 

 

 

17
 D K Dewi, ―Hubungan Interaksi Teman Sebaya Dengan Perilaku Sosial Anak Usia 5–6 

Tahun,‖ Jambura Early Childhood Education Journal 1, no. 4 (2023): 712–27, https://ejournal-fip- 

ung.ac.id/ojs/index.php/jecej/article/view/1827%0Ahttps://ejournal-fip- 

ung.ac.id/ojs/index.php/jecej/article/download/1827/491. 
18

 Eliyyil Akbar, Metode Belajar Anak Usia Dini (JL.Tambara Raya No. 23 Rawamangun- 
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mirip. Interaksi dengan teman sebaya memberikan kesempatan bagi 

anak untuk belajar berbagai keterampilan sosial, seperti 

berkomunikasi, bekerja sama, dan mengelola emosi. Karakteristik 

interaksi teman sebaya di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

meliputi beberapa aspek penting, antara lain
19

: 

1) Keterlibatan dalam Interaksi Sosial 

 

Anak-anak pada usia dini mulai mengembangkan 

kemampuan untuk berinteraksi dengan teman sebaya mereka, 

baik melalui permainan bersama atau percakapan. Mereka lebih 

suka berinteraksi dengan teman sebaya dibandingkan dengan 

orang dewasa, karena merasa lebih nyaman dan memiliki 

kesamaan minat. 

2) Kesamaan Minat dan Aktivitas 

 

Teman sebaya cenderung memiliki minat dan hobi yang 

serupa, seperti bermain di luar ruangan, menggambar, atau 

bermain peran. Kesamaan ini mempermudah anak-anak untuk 

saling terlibat dalam kegiatan yang menyenangkan
20

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

19
 M Arif Khoiruddin, ―Perkembangan Anak Ditinjau Dari Kemampuan Sosial Emosional,‖ 

Tribakti: Jurnal Pemikiran Keislaman 29, no. 2 (2018): 425–38. 
20

 Muhammad Fadlillah, Buku Ajar Bermain & Permainan Anak Usia Dini (Prenada 

Media, 2019). 
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3) Pemahaman Sosial dan Emosional 

 

Teman sebaya membantu anak dalam belajar mengenai 

perasaan mereka dan perasaan orang lain. Mereka mulai 

mengenali emosi seperti kegembiraan, kesedihan, atau frustrasi, 

dan belajar untuk meresponsnya dengan cara yang sesuai dalam 

interaksi mereka. 

4) Peraturan Sosial dalam Bermain 

 

Dalam kelompok teman sebaya, anak-anak belajar untuk 

mengikuti aturan yang disepakati bersama. Misalnya, giliran 

dalam permainan atau aturan dalam permainan peran. Mereka 

mulai memahami pentingnya berbagi dan bergiliran. 

5) Komunikasi dan Ekspresi 

 

Anak-anak usia dini mulai mengembangkan 

keterampilan berbicara dan berkomunikasi dengan teman 

sebaya. Mereka belajar untuk mengungkapkan pendapat, 

berbagi cerita, atau meminta bantuan dengan cara yang mudah 

dipahami oleh teman-teman mereka. 

6) Kerjasama dan Kolaborasi 

 

Teman sebaya mendorong anak untuk bekerja sama 

dalam menyelesaikan masalah atau menjalankan tugas bersama, 

seperti dalam permainan kelompok. Kerja sama ini mengajarkan 

nilai-nilai seperti saling menghargai, berbagi, dan 

mendengarkan. 
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Karakteristik yang paling menonjol di antaranya adalah 

kesamaan minat dan aktivitas, karena hal ini menjadi dasar interaksi 

dan kolaborasi antara teman sebaya. Anak-anak yang memiliki 

kesamaan dalam hal minat atau kegiatan cenderung lebih mudah 

membangun hubungan sosial yang positif, karena mereka merasa 

lebih nyaman dan termotivasi untuk berinteraksi. 

Kesamaan minat danaktivitas memfasilitasi anak-anak 

bermain bersama, sehingga mengembangkan keterampilan sosial 

dan emosional mereka. Aktivitas yang menyenangkan bersama 

teman sebaya juga dapat menciptakan rasa persahabatan yang kuat, 

yang menjadi dasar penting dalam perkembangan sosial mereka di 

masa depan
21

. 

c. Fungsi Interaksi Teman Sebaya 

 

Fungsi interaksi teman sebaya dalam konteks Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD) sangat penting dan mencakup beberapa 

aspek, antara lain: 

1) Meningkatkan Keterampilan Sosial 

 

Teman sebaya membantu anak untuk belajar 

berkomunikasi, berbagi, dan bekerja sama. Melalui interaksi 

sosial ini, anak-anak mengasah kemampuan mereka dalam 

menyesuaikan diri dengan situasi sosial dan mengelola konflik
22

. 

 

21
 Endang Mei Yunalia S Kep Ns et al., Remaja Dan Konformitas Teman Sebaya 

(Ahlimedia Book, 2020). 
22

 Masfi Sya‘fiatul Ummah, ―Membangun Sosial Melalui Kegiatan Bermain Alat 
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2) Mengajarkan Empati 

 

Anak-anak belajar mengenali dan merespons perasaan 

orang lain. Mereka mulai memahami perspektif teman mereka, 

yang memperkaya kemampuan mereka untuk merasakan empati 

dan bertindak dengan cara yang lebih sensitif terhadap perasaan 

orang lain. 

3) Mendorong Pengembangan Identitas Diri 

 

Teman sebaya memberi kesempatan bagi anak untuk 

bereksperimen dengan peran sosial dan membangun identitas 

diri mereka. Melalui interaksi dengan teman-teman sebayanya, 

anak-anak dapat menemukan siapa diri mereka, minat mereka, 

dan bagaimana mereka ingin berhubungan dengan orang lain. 

4) Meningkatkan Kemandirian 

 

Interaksi dengan teman sebaya, anak belajar untuk 

mengambil keputusan secara mandiri, menyelesaikan masalah, 

dan menyatakan pendapat mereka tanpa bergantung sepenuhnya 

pada orang dewasa. Hal ini membangun rasa percaya diri dan 

kemandirian. 

5) Fasilitasi Belajar Sosial-Emosional 

 

Teman sebaya berperan dalam mengajarkan 

keterampilan sosial-emosional seperti mengatur emosi, menahan 

 

http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-Eng 

8ene.pdf?sequence=12&isAllowed=y%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.regsciurbeco.2008.06.005%0 

Ahttps://www.researchgate.net/publication/305320484_SISTEM_PEMBETUNGAN_TERPUSAT 

http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-Eng
http://dx.doi.org/10.1016/j.regsciurbeco.2008.06.005%250
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diri, dan bekerja sama. Mereka juga memberi kesempatan bagi 

anak-anak untuk belajar dari kesalahan mereka dalam konteks 

yang aman. 

Aspek yang paling menarik adalah fungsi teman sebaya 

dalam mengajarkan empati, karena ini merupakan dasar penting 

untuk hubungan sosial yang sehat dan pengembangan emosional 

anak. Empati membantu anak-anak memahami perasaan orang lain, 

yang pada gilirannya meningkatkan keterampilan sosial mereka dan 

memungkinkan mereka untuk menjalin hubungan yang lebih baik 

dengan teman-teman sebayanya. Mengajarkan empati melalui 

interaksi dengan teman sebaya memberi dampak yang jauh lebih 

besar dalam pembentukan karakter anak dan kesejahteraan sosial 

mereka di masa depan
23

. 

d. Teori Sosiokultural Lev Vygotsky 

 

Teori Sosiokultural Lev Vygotsky menekankan pentingnya 

interaksi sosial dalam perkembangan kognitif anak. Vygotsky 

berpendapat bahwa pembelajaran terjadi melalui interaksi antara 

anak dengan individu lain, terutama orang dewasa atau teman 

sebaya yang lebih berpengalaman. Menurutnya, faktor sosial dan 

budaya memainkan peran utama dalam pembentukan kemampuan 
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kognitif anak, dan perkembangan mental anak tidak dapat dipahami 

terlepas dari konteks sosial mereka. 

Salah satu konsep penting dalam teori Vygotsky adalah 

Zona Perkembangan Proksimal (ZPD), yang merujuk pada jarak 

antara apa yang dapat dilakukan anak secara mandiri dan apa yang 

dapat dicapai dengan bantuan orang lain. Vygotsky mengemukakan 

bahwa anak-anak belajar dengan lebih efektif ketika mereka 

diberikan dukungan (scaffolding) oleh orang dewasa atau teman 

sebaya yang lebih kompeten dalam menyelesaikan tugas. Dukungan 

ini bertujuan untuk membantu anak mencapai potensi mereka dalam 

ZPD hingga akhirnya mereka dapat melakukan tugas tersebut secara 

mandiri
24

. 

Vygotsky juga menekankan peran penting bahasa dalam 

perkembangan kognitif. Bahasa tidak hanya sebagai alat 

komunikasi, tetapi juga sebagai alat berpikir. Melalui percakapan 

dan interaksi dengan orang lain, anak-anak belajar memproses 

informasi dan mengorganisir pemikiran mereka. Vygotsky melihat 

bahasa sebagai alat yang menghubungkan pemikiran sosial dan 

kognitif, sehingga interaksi sosial menjadi dasar dari pembelajaran 

dan perkembangan intelektual anak
25

. 
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2. Teori Perkembangan Sosial Anak Usia Dini 

 

a. Pengertian Perkembangan Sosial 

 

Perkembangan sosial anak secara umum merujuk pada 

proses di mana anak-anak belajar untuk berinteraksi dengan orang 

lain dan memahami serta mengikuti norma-norma sosial yang 

berlaku di lingkungannya
26

. Proses ini melibatkan kemampuan anak 

untuk beradaptasi dengan orang lain, membangun hubungan, serta 

berpartisipasi dalam aktivitas sosial
27

. 

Perkembangan sosial juga mencakup pembentukan 

keterampilan komunikasi, empati, kerjasama, serta kemampuan 

untuk menyelesaikan konflik secara efektif. Melalui interaksi 

dengan orang tua, teman sebaya, dan orang dewasa lainnya, anak- 

anak mulai memahami peran mereka dalam lingkungan sosial yang 

lebih besar. 

Seiring dengan perkembangan usia, kemampuan sosial anak 

menjadi lebih kompleks. Pada tahap awal, anak-anak biasanya 

berinteraksi secara sederhana, seperti berbagi mainan atau 

tersenyum kepada orang lain. Namun, seiring dengan bertambahnya 

usia, kemampuan mereka untuk memahami perasaan orang lain dan 

menyesuaikan perilaku mereka dengan situasi sosial yang dihadapi 

juga meningkat. Anak-anak mulai belajar tentang aturan sosial, 
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seperti sopan santun, bagaimana berperilaku dalam kelompok, dan 

bagaimana menanggapi emosi orang lain. Kemampuan ini sangat 

penting karena membantu mereka memahami cara berinteraksi 

dalam lingkungan sosial yang lebih luas. 

Perkembangan sosial pada anak usia dini menvapai tahap 

yang lebih spesifik ketika memasuki fase interaksi bermain dengan 

sebaya. Anak-anak pada usia ini cenderung menikmati permainan 

berkelompok, di mana mereka belajar berbagi, bergantian, dan 

bekerja sama. Melalui interaksi ini, anak-anak tidak hanya 

memperluas lingkaran sosial mereka, tetapi juga mengembangkan 

pemahaman tentang berbagai peran sosial dalam kelompok. Pada 

tahap ini, anak-anak mulai mengembangkan kemampuan untuk 

mengenali perasaan teman-teman mereka dan menyesuaikan 

perilaku mereka dalam merespons situasi sosial yang berbeda. 

Perkembangan sosial anak di Paud sangat penting karena 

membentuk keterampilan sosial dasar. Di lingkungan sekolah, anak- 

anak belajar berinteraksi dalam kelompok yang lebih besar, 

berpartisipasi dalam kegiatan terstruktur, dan mengenal konsep 

aturan sosial secara lebih formal. Anak juga belajar tentang 

kerjasama, pemecahan masalah, dan cara berkomunikasi secara 

efektif dengan teman sebaya serta orang dewasa
28

. Pendidikan pada 
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usia dini sangat mendukung pengembangan sosial melalui kegiatan 

yang dirancang untuk memfasilitasi interaksi, baik dalam permainan 

maupun pembelajaran. 

Secara khusus, perkembangan sosial anak usia dini juga 

mempengaruhi kecerdasan emosional anak. Melalui interaksi sosial, 

anak-anak belajar mengelola emosi mereka, memahami perasaan 

orang lain, dan membangun hubungan yang sehat
29

. Keterampilan 

ini tidak hanya bermanfaat dalam konteks sosial, tetapi juga penting 

untuk perkembangan emosional dan psikologis anak di masa depan. 

Dengan demikian, perkembangan sosial anak usia dini memainkan 

peran kunci dalam membentuk perilaku, kepribadian, dan 

kemampuan anak untuk berinteraksi secara efektif dalam kehidupan 

sosial anak di kemudian hari. 

b. Karakteristik Perkembangan Sosial 

 

Perkembangan sosial anak mencakup proses di mana anak 

belajar berinteraksi dengan orang lain dan mengembangkan 

keterampilan yang diperlukan untuk berfungsi dalam masyarakat. 

Pada usia dini, terutama di usia 5 tahun, anak mulai 

mengembangkan kemampuan untuk memahami perasaan diri 

sendiri dan orang lain, membangun hubungan sosial dengan teman 

sebaya, dan mengelola emosi mereka dalam konteks sosial
30

. 
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Karakteristik perkembangan sosial anak usia 5 tahun dapat 

mencakup beberapa hal berikut
31

: 

1) Kemampuan Berinteraksi dengan Teman Sebaya: Pada usia 

ini, anak mulai lebih sering bermain dengan teman sebaya 

dan belajar bekerja sama dalam permainan kelompok. 

Mereka mulai menunjukkan ketertarikan untuk berbagi 

mainan dan menyelesaikan tugas bersama. Mereka juga 

mulai memahami konsep giliran dan kerjasama dalam 

permainan. 

2) Pengembangan Empati: Anak mulai dapat memahami 

perasaan teman-temannya, seperti ketika teman mereka 

sedih atau senang. Mereka belajar bagaimana menanggapi 

perasaan tersebut dengan cara yang mendukung, seperti 

memberikan pelukan atau berbagi mainan saat teman merasa 

sedih. 

3) Kemampuan Mengelola Konflik: Anak usia 5 tahun mulai 

belajar cara menyelesaikan konflik sosial dengan cara yang 

lebih baik, seperti dengan berbicara tentang masalah mereka, 

mencari solusi bersama, atau meminta bantuan orang dewasa 

jika diperlukan. 
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4) Pengenalan terhadap Norma Sosial: Anak-anak juga mulai 

memahami norma-norma sosial yang ada di sekitar mereka, 

seperti aturan yang berlaku dalam permainan atau cara 

berbicara yang sopan. Mereka mulai belajar membedakan 

antara perilaku yang diterima dan yang tidak diterima dalam 

kelompok sosial. 

5) Peningkatan Kemampuan Komunikasi: Anak usia 5 tahun 

juga menunjukkan peningkatan dalam kemampuan berbicara 

dan mendengarkan. Mereka semakin mampu 

mengekspresikan kebutuhan dan keinginan mereka dengan 

lebih jelas dan efektif kepada teman sebaya dan orang 

dewasa. 

Kemampuan berinteraksi denganteman sebaya merupakan 

karakteristik perkembangan sosial anak yang paling menarik. Hal ini 

karena pada usia 5 tahun, anak mulai menunjukkan ketertarikan 

yang lebih besar untuk bermain bersama teman sebaya, yang 

menjadi dasar penting bagi perkembangan keterampilan sosial 

mereka. Interaksi dengan teman sebaya tidak hanya melibatkan 

berbagi mainan atau bermain bersama, tetapi juga membantu anak 

memahami bagaimana berkomunikasi, bekerja sama, dan 

menyelesaikan konflik
32

. 
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Melalui interaksi ini, anak belajar banyak tentang norma 

sosial, seperti bergiliran, berbagi, dan memahami perasaan teman. 

Kemampuan ini sangat penting karena mempengaruhi bagaimana 

anak membangun hubungan sosial yang sehat di masa depan dan 

beradaptasi dalam kelompok sosial yang lebih luas, baik di sekolah 

maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Faktor- faktor Perkembangan Sosial 

 

Faktor-faktor perkembangan sosial pada anak usia dini 

mencakup beberapa aspek penting yang memengaruhi bagaimana 

anak-anak belajar berinteraksi dengan orang lain dan lingkungan 

sosial mereka
33

: 

1) Keluarga: Keluarga adalah faktor utama dalam pembentukan 

nilai-nilai sosial anak. Peran orang tua dalam memberikan 

contoh perilaku sosial yang baik, serta cara mendidik dan 

berkomunikasi dengan anak, sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan sosial mereka
34

. 

2) Teman Sebaya: Interaksi dengan teman sebaya 

memungkinkan anak belajar tentang kerjasama, berbagi, 

menyelesaikan konflik, dan berempati. Teman sebaya 
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memberikan kesempatan bagi anak untuk mengasah 

keterampilan sosial secara langsung. 

3) Lingkungan Pendidikan (Sekolah): Di sekolah, anak-anak 

belajar berinteraksi dengan teman-teman dan guru. 

Pengalaman sosial di sekolah membantu anak memahami 

peran sosial, aturan kelompok, serta nilai-nilai sosial yang 

berlaku dalam masyarakat. 

4) Pengalaman Sosial: Pengalaman langsung, seperti bermain 

bersama teman atau berpartisipasi dalam kegiatan kelompok, 

memberi anak kesempatan untuk berlatih keterampilan 

sosial dan mengembangkan rasa percaya diri. 

5) Budaya dan Nilai Sosial: Nilai-nilai yang ada dalam budaya 

tertentu mempengaruhi cara anak berinteraksi dengan orang 

lain, seperti norma kesopanan, tanggung jawab sosial, dan 

cara menghormati orang lain. 

Faktor yang paling menarik diantaranya adalah interaksi 

dengan teman sebaya. Teman sebaya memberikan kesempatan bagi 

anak untuk belajar dan menerapkan keterampilan sosial secara 

langsung, yang memiliki dampak besar terhadap perkembangan 

emosi dan kepercayaan diri anak. Sebagai contoh, melalui bermain 

bersama, anak belajar mengatur perasaan, bernegosiasi, dan 

memahami perspektif orang lain, yang merupakan keterampilan 

penting dalam kehidupan sosial. 
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d. Tahapan Perkembangan Sosial Anak 

 

Tahapan perkembangan sosial anak merupakan proses 

bertahap di mana anak-anak belajar dan mengembangkan 

keterampilan untuk berinteraksi dengan orang lain dan 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial mereka. Tahapan ini 

dapat dilihat mulai dari masa bayi hingga usia anak-anak, khususnya 

di usia dini (0-6 tahun). Berikut adalah tahapan perkembangan sosial 

anak usia dini: 

1) Tahap Ketergantungan (0-2 Tahun) 

 

Anak sangat bergantung kepada orang tua atau 

pengasuhnya karena haini merupakan hubungan sosial yang 

paling dekat adalah orang dewasa yang merawatnya. Anak- 

anak mulai belajar mengenali wajah, suara, dan ekspresi 

emosi orang lain. Respon seperti tersenyum atau menangis 

merupakan bentuk awal interaksi sosial. Menurut Widya dan 

Sari menunjukkan bahwa pada tahap ini, keterikatan 

emosional antara anak dan orang tua atau pengasuh sangat 

memengaruhi keamanan emosional anak dan merupakan 

landasan penting untuk perkembangan sosial selanjutnya
35

. 
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2) Tahap Bermain Soliter dan Parallel (2-3 Tahun) 

 

Anak mulai menunjukkan minat terhadap anak-anak 

lain sejak usia 2-3 tahun, namun seringkali bermain sendiri 

atau berdampingan dengan teman tanpa interaksi langsung 

(bermain paralel). Mereka mengamati, tetapi tidak selalu 

terlibat dalam permainan bersama. Anak mulai mengenali 

kehadiran teman sebaya dan mencoba meniru perilaku 

mereka. Menurut Setiawan, pada tahap ini, anak-anak mulai 

menunjukkan tanda-tanda berkembangnya empati, 

meskipun masih sangat terbatas pada kemampuan untuk 

memahami perasaan orang lain
36

. 

3) Tahap Bermain Asosiatif (3-4 Tahun) 

 

Anak-anak mulai berinteraksi lebih aktif dengan 

teman sebaya dan mulai bermain bersama meski belum 

terorganisir. Pada usia ini, anak-anak lebih sering berbagi 

mainan atau berbicara selama bermain, tetapi masih fokus 

pada kegiatan individual. Mereka mulai mengembangkan 

kemampuan berkomunikasi dan belajar bagaimana 

mengekspresikan emosi. 
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4) Tahap Bermain Kooperatif (4-5 Tahun) 

 

Anak-anak mulai bermain secara terorganisir dengan 

teman sebaya di saat memasuki usia 4-5 tahun. Mereka 

mampu mengikuti aturan permainan, bernegosiasi, dan 

bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama dalam 

permainan. Anak-anak pada tahap ini mulai 

mengembangkan keterampilan empati, berbagi, dan 

menyelesaikan konflik dengan lebih baik. 

5) Tahap Persahabatan (5-6 Tahun) 

 

Anak-anak mulai membentuk hubungan 

persahabatan yang lebih stabil. Mereka mulai memilih teman 

yang mereka sukai dan mulai memahami konsep 

persahabatan. Pada tahap ini, anak-anak lebih terlibat dalam 

hubungan sosial yang didasari pada kepercayaan dan 

dukungan emosional. Hubungan ini mulai bersifat timbal 

balik, di mana anak-anak belajar untuk saling mendukung 

dan membantu satu sama lain. Menurut penelitian Dewi dan 

Kusuma, tahap ini merupakan periode penting bagi anak 

dalam membangun hubungan sosial yang lebih dalam dan 

berkembangnya empati serta kerjasama jangka panjang
37

. 
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e. Aspek- aspek Perkembangan Sosial 

 

Aspek-aspek perkembangan sosial anak meliputi berbagai 

keterampilan dan kemampuan yang berkembang seiring dengan 

interaksi anak dengan orang lain, baik di lingkungan 

keluarga,sekolah, maupun masyarakat. Berikut adalah beberapa 

aspek penting dalam perkembangan sosial anak
38

: 

a) Kemampuan Berkomunikasi: Anak belajar bagaimana cara 

berbicara, mendengarkan, dan berinteraksi dengan orang 

lain. Kemampuan ini mencakup kemampuan verbal dan non- 

verbal seperti menggunakan bahasa tubuh dan ekspresi 

wajah yang sesuai dengan situasi sosial. 

b) Kemampuan Berbagi dan Bekerja Sama: Pada usia dini, 

anak mulai belajar berbagi mainan atau peran dalam 

permainan, serta bekerja sama dengan teman sebayanya 

untuk mencapai tujuan bersama. Kemampuan ini sangat 

penting untuk membentuk hubungan sosial yang harmonis 

dan kerjasama di kelompok
39

. 

c) Empati: Anak belajar memahami perasaan orang lain dan 

meresponsnya dengan cara yang sesuai. Kemampuan empati 

berkembang seiring waktu, yang memungkinkan anak untuk 
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merasakan apa yang dirasakan orang lain dan menanggapi 

dengan sikap yang penuh perhatian. 

d) Mengelola Emosi: Anak-anak mulai belajar mengenali dan 

mengontrol emosi mereka, seperti marah, kecewa, atau 

cemas. Mereka juga belajar bagaimana mengekspresikan 

perasaan dengan cara yang sehat, seperti berbicara tentang 

perasaan mereka daripada bertindak agresif. 

e) Keterampilan Sosial dalam Menyelesaikan Konflik: Anak 

belajar cara menyelesaikan masalah atau konflik dengan 

teman sebaya, misalnya dengan bernegosiasi atau 

berkompromi untuk mencapai solusi yang adil bagi semua 

pihak
40

. 

f) Kemandirian Sosial: Anak juga mulai mengembangkan 

kemandirian dalam hubungan sosial, yang mencakup 

kemampuan untuk berinteraksi dengan teman tanpa selalu 

bergantung pada orang tua atau pengasuh, serta mampu 

berdiri sendiri dalam menghadapi situasi sosial tertentu. 

g) Penerimaan Sosial: Anak belajar tentang penerimaan dan 

pengakuan dari kelompok teman sebaya. Mereka mulai 

memahami bagaimana cara diterima dalam kelompok, 
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mengikuti aturan yang ada, dan merasakan adanya identitas 

sosial dalam kelompok mereka. 

Aspek yang menonjol dalam perkembangan sosial anak 

adalah kemampuan berkomunikasi dan empati. Kemampuan ini 

menjadi dasar bagi hubungan sosial yang sehat dan interaksi yang 

bermakna dengan orang lain. Anak yang mampu berkomunikasi 

dengan baik dan menunjukkan empati terhadap teman-temannya 

cenderung lebih mudah beradaptasi dan memiliki hubungan sosial 

yang positif
41

. 

B. Penelitian Terdahulu 

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh para peneliti: 

a) Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Kurnia pada tahun 2023 

berjudul hubungan antara interaksi teman sebaya dengan perilaku 

sosial anak usia 5-6 tahun. Jenis penelitian yang digunakan ialah 

penelitian kuantitatif dengan metode korelasi yang dilaksanakan di 

TK Se-Kelurahan Sumurpecung Kota Serang Provinsi Banten 

dengan populasi penelitian 161 anak. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah simple random sampling dengan rumus taro 

Yamane sebanyak 62 anak. Data variabel interaksi teman sebaya dan 

perilaku social anak usia 5-6 tahun diukur dengan kuesioner. Data 
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tersebut kemudian dianalisis dengan Pearson Product Moment. 

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji korelasi bahwa 

didapatkan nilai korelasi sebesar 0,444 dengan kriteria sedang 

dengan interval 0,40-0,599. Dengan kesimpulan bahwa interaksi 

teman sebaya secara positif memiliki hubungan terhadap perilaku 

sosial dengan kriteria sedang. Dan nilai koefisien determinasi 0,197 

dengan persentase 19,7%. Berdasarkan hasil penelitian tentang 

interaksi teman sebaya dengan perilaku sosial anak usia 5-6 tahun, 

bahwa terhadap hubungan yang signifikan antara interaksi teman 

sebaya dengan perilaku sosial anak usia 5-6 tahun. Hal ini 

ditunjukkan dengan peroleh nilai thitung > ttabel (3,842>1,670) dan 

nilai sig <0,05 (0,000 < 0,05), maka Hipotesis diterima. Maka 

terdapat hubungan yang signifikan antara interaksi teman sebaya 

dengan perilaku sosial anak usia 5-6 tahun
42

. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang saya 

lakukan adalah sama-sama meneliti tentang interaksi teman sebaya 

pada anak usia 5 tahun, dan jenis penelitian kuantitatif. 

Perbedaannya adalah penelitian yang saya buat pengaruh interaksi 

teman sebaya terhadap perkembangan sosial pada anak usia 5 tahun 

di TK Kartika 1-49 kota Padangsidimpuan. 
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b) Penelitian yang dilakukan oleh Dian Tri Utami pada tahun 2018 

berjudul pengaruh lingkungan teman sebaya terhadap perilaku sosial 

anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Humairoh Desa Kubang 

Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar. Penelitian ini 

menggunakan bentuk penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

korelasional. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi. Penelitian ini menggunakan analisis 

statistik berupa metode chi-square. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa lingkungan teman sebaya memiliki pengaruh yang kuat 

terhadap perilaku sosial anak. Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata 

perilaku sosial dan lingkungan teman sebaya yang diperoleh dalam 

kategori baik (77,55%) dan (74,42%). Dari hasil penelitian 

diperoleh nilai x² = 19,54 dan x-tabel = 9,49 sehingga x-hitung ≥ 

x²tabel atau 19,54 ≥ 9,49 dengan demikian hipotesis nol (Ho) ditolak 

yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dari lingkungan teman 

sebaya terhadap perilaku sosial anak usia 5-6 tahun di TK Humairoh 

Desa Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar. 

Pengaruh variabel X terhadap Y sebesar 57%. Nilai ini menunjukkan 

bahwa lingkungan teman sebaya memberikan pengaruh terhadap 

perilaku sosial sebesar 57% dan besarnya variabel lain yang 
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mempengaruhi perilaku sosial (variabel X) adalah 43%. Nilai 57% 

termasuk ke dalam kategori cukup
43

. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang saya 

lakukan adalah sama-sama meneliti tentang interaksi teman sebaya 

pada anak usia 5 tahun, dan jenis penelitian kuantitatif. 

Perbedaannya adalah penelitian yang saya buat pengaruh interaksi 

teman sebaya terhadap perkembangan sosial pada anak usia 5 tahun 

di TK Kartika 1-49 kota Padangsidimpuan. 

c) Penelitian yang dilakukan oleh Nuning Farida pada tahun 2019 yang 

berjudul Manfaat Interaksi Teman Sebaya Terhadap Perilaku Sosial 

Anak Usia Dini di RA Muslimat NU 007 Gandu 1 Mlarak 

akabupaten Ponogori Provinsi Jawa Timur. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif kualitatif, data diperoleh dengan 

cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik keabsahan 

data menggunakan teknik triangulasi. Analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktivitas dan berjalan terus menerus sampai 

tuntas, sehingga data sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

simpulan/verifikasi‖. Dari hasil penelitian dapat diketahui perilaku 

sosial anak usia dini di RA NU 007 Gandu 1 Mlarak Ponorogo 

berkembang dengan baik yang dapat dibuktikan dengan sikap saling 
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menolong, menghargai sesama, bekerja sama, mampu membedakan 

yang baik dan yang buruk serta mampu bersikap santun. Interaksi 

dengan teman sebaya juga berkembang dengan baik. 

Manfaat interaksi dengan teman sebaya terhadap perilaku 

sosial anak usia dini antara lain anak dapat belajar menghargai orang 

lain, memiliki sikap tanggung jawab, belajar bekerja sama, berbagi 

dan peduli terhadap kondisi teman yang lain. Mereka belajar 

berempati dan mulai belajar menolong teman yang sedang 

kesusahan. mampu membedakan yang baik dan yang buruk serta 

tidak mampu bersikap santun. Interaksi dengan teman sebaya juga 

berkembang dengan baik. Manfaat interaksi dengan teman sebaya 

terhadap perilaku sosial anak usia dini antara lain anak dapat belajar 

menghargai orang lain, memiliki sikap tanggung jawab, belajar 

bekerja sama, berbagi dan peduli terhadap kondisi teman yang lain. 

Mereka belajar berempati dan mulai belajar menolong teman yang 

sedang kesusahan. mampu membedakan yang baik dan yang buruk 

serta tidak mampu bersikap sopan. Interaksi dengan teman sebaya 

juga berkembang dengan baik. Manfaat interaksi dengan teman 

sebaya terhadap perilaku sosial anak usia dini antara lain anak dapat 

belajar menghargai orang lain, memiliki sikap tanggung jawab, 

belajar bekerja sama, berbagi dan peduli terhadap keadaan teman 
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yang lain. Mereka belajar berempati dan mulai belajar menolong 

teman yang sedang kesusahan
44

. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang saya 

lakukan adalah sama-sama meneliti tentang interaksi teman sebaya 

pada anak usia dini. Perbedaannya adalah penelitian yang saya buat 

pengaruh interaksi teman sebaya terhadap perkembangan sosial 

pada anak usia 5 tahun di TK Kartika 1-49 kota Padangsidimpuan 

dan menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 

C. Kerangka Pikir 

 

Kerangka pikir adalah bagian dari teori penelitian yang menjelaskan 

tentang alasan atau argumentasi bagi rumusan hipotesis. Kerangka pikir 

menggambarkan alur pikiran peneliti dan memberikan penjelasan kepada 

orang lain mengapa dia mempunyai anggapan seperti yang diutarakan 

dalam hipotesis. Penulisan dalam kerangka pikir harus didasarkan atas 

pendapat para ahli dan hasil penelitian terdahulu. 
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Permasalahan Awal 

Anak belum memiliki 

keterampilan  dalam 

berkomunikasi dengan teman 

sebayanya. 

Anak kurang percaya diri dalam 

berinteraksi dengan sebayanya. 

Anak masih kurang dalam konsep 

berbagi,  bekerja  sama  dan 

Observasi awal: 

mengmati cara anak 

berbicara atau 

merespons teman. 

memperhatikan 

apakah anak ragu atau 

cemas saat bermain 

dengan teman. 

melihat apakah anak 

mau berbagi, bekerja 

sama, dan 

menyelesaikan 

masalah kecil dengan 

teman. 

membuat rencana kegiatan yang dapat membantu 

meningkatkan keterampilan sosial anak, seperti 

bermain peran, aktivitas berbagi, atau kelompok 

diskusi 

memberikan dorongan positif dan memberikan 

pujian dalam meningkatkan rasa percaya diri anak 

melakukan kegiatan yang mendukung komunikasi 

dan interaksi sosial, seperti bermain bersama, 

permainan kelompok, atau kegiatan yang melibatkan 

kerja sama. 

Hasil: 

Maka pengaruh interaksi 

dengan teman sebaya dan 

perkembangan sosial pada anak 

usia 5 tahun meningkat 

 

 

 

 

Tabel 2.1 

Kerangka Pikir 

 

 

D. Hipotesis 

 

Berdasarkan teori, penelitian yang relevan, kerangka pikir di atas 

maka dapat dirumuskan hipotesis dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
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Ho = Tidak ada pengaruh interaksi dengan teman sebaya terhadap 

perkembangan sosial pada anak usia 5 tahun di TK Kartika 1-49 

Kota Padangsidimpuan. 

Ha = Ada pengaruh interaksi dengan teman sebaya terhadap 

perkembangan sosial pada anak usia 5 tahun di TK Kartika 1-49 

Kota Padangsidimpuan. 



 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan di TK Kartika 1-49 Kota 

Padangsidimpuan, Jl. Merdeka No. 2, Kecamatan Padangsidimpuan 

Utara, Kota Padangsidimpuan Sumatera Utara. Peneliti memilih lokasi 

penelitian ini, karena peneliti melihat masih banyak anak di TK Kartika 

yang belum berkembang dalam berinteraksi dengan teman seusianya 

sehingga terhambat dalam aspek perkembangan sosialnya. Adapun 

observasi pada penelitian ini telah dilaksanakan pada 21 Februari 2025 

– 14 Maret 2025. 

Tabel 3.1 

Agenda/Perencanaan Penyusunan Skripsi 
 

No Kegiatan 
Okt 

2024 

Nov 

2024 

Des 

2024 

Jan 

2025 

Feb 

2025 

Mar 

2025 

1 Pengesahan 

Judul 


     

2 Studi 

Pendahuluan 

 


    

3 Penyusunan 

Proposal 

 


    

4 Revisi 

Proposal 

  


   

5 Penelitian 

Lapangan 

   
 

 

6 Proposal    


  

7 Menyusun 

Hasil 

Penelitian 

     



 



 

 

 

45 
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8 Revisi Hasil 

Penelitian 

     


 

B. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh seorang peneliti harus 

menggunakan metode penelitian yang tepat. Penelitian secara hakiki 

terbagi menjadi dua, yakni penelitian kualitatif dan penelitian 

kuantitatif. Berdasarkan permasalahan yang dibahas peneliti 

menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian cause and effect. Penelitian cause and effect 

adalah hubungan sebab akibat, bila X maka Y. Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang melibatkan pengukuran tingkatan suatu ciri 

tertentu. Penelitian kuantitatif mencakup setiap jenis penelitian yang 

didasarkan atas perhitungan persentase, rata-rata, dan perhitungan 

lainnya. Dengan kata lain penelitian ini menggunakan perhitungan 

angka atau kuantitas
45

. 

Penelitian ini biasanya dilakukan untuk mengkaji kemungkinan 

hubungan sebab akibat antara faktor tertentu yang mungkin menjadi 

penyebab gejala yang diselidiki. Penelitian ini dilakukan oleh peneliti 

bertujuan untuk menguji pengaruh interaksi teman sebaya (X) terhadap 

perkembangan sosial pada anak usia 5 tahun (Y). Analisis yang 

digunakan oleh peneliti untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
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variabel menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana. Teknik 

analisis ini dipilih peneliti karena selain untuk mengetahui pengaruh 

interaksi teman sebaya (X) terhadap perkembangan sosial pada anak 

usia 5 tahun (Y), juga untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

interaksi teman sebaya terhadap perkembangan sosial pada anak usia 5 

tahun. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah interaksi teman sebaya 

(X), sedangkan yang menjadi variabel terikatnya yaitu perkembangan 

sosial pada anak usia 5 tahun (Y) di TK Kartika 1-49 Kota 

Padangsidimpuan. 

C. Populasi dan Sampel 

 

1) Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi bukan hanya orang, tetapi, juga obyek dan 

benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah 

yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 

karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu
46

. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas B TK Kartika 1- 

49 Kota Padangsidimpuan dengan jumlah 73 anak. 
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2) Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari populasi penelitian untuk 

menjawab hasil dari penelitian, dengan tujuan memperkirakan 

karakteristik dari himpunan atau populasi yang lebih besar.
47

 

Arikunto mengatakan bahwa apabila subjeknya kurang dari 100, 

maka seluruh populasi menjadi sampel penelitian. Tetapi jika 

subjeknya lebih dari 100, maka dapat diambil 10-15% atau 15- 

25%
48

. 

Untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling 

merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 

sehingga layak dijadikan sampel.
49

 Pengertian purposive sampling 

menurut Sugiyono adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. 

Teknik pengumpulan data penelitian ini dilakukan untuk 

memperoleh data, keterangan dan informasi yang dapat dipercaya 

dan sesuai dengan kebutuhan penelitian. Adapun sampel dalam 

penelitian ini berdasarkan Purposive sampling adalah sebanyak satu 
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kelas yaitu kelas B yang terdiri dari 20 anak di TK Kartika 1-49 Kota 

Padangsidimpuan. Alasannya karena kelas tersebut sesuai dengan 

kelompok usia dalam penelitian ini yaitu 5 tahun. 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang akan digunakan untuk 

mengukur variabel yang diteliti. Tujuan dari penggunaan instrumen 

adalah untuk memudahkan peneliti dalam mengambil dan mengelola 

data. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, dan dokumentasi. Pada penelitian kuantitatif data yang 

didapatkan harus jelas dan spesifik. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah observasi. Observasi ini bertujuan untuk melihat secara langsung 

perilaku sosial anak dalam bentuk kerja sama, komunikasi, dan cara 

mereka menyesuaikan diri dalam kelompok. Selain itu, teknik 

wawancara digunakan sebagai pendukung, di mana peneliti 

mengumpulkan informasi dari guru dan orang tua anak terkait 

perkembangan sosial anak yang diamati. Dengan wawancara ini, 

diperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang perilaku sosial 

anak di rumah maupun di sekolah, serta faktor-faktor lain yang mungkin 

mempengaruhi. Untuk melengkapi data, kuesioner atau angket 

sederhana dapat disebarkan kepada guru atau orang tua, yang berisi 

pertanyaan terstruktur terkait aspek-aspek perkembangan sosial anak, 
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seperti kemampuan berbagi, rasa empati, dan keterampilan 

bersosialisasi. 

E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1) Uji Validitas 

Validitas instrumen yang valid berarti alat ukur yang 

digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid 

berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 

yang seharusnya di ukur. Ada tiga alasan untuk melihat sejauh mana 

itu, yaitu (a) didasarkan pada isinya, (b) didasarkan pada kesesuaian 

pada constuk nya dan (c) didasarkan kesesuaiannya dengan 

kriterianya, yaitu instrumen lain yang dimaksud 

merekam/mengukur hal yang sama.
50

 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan validitas isi. 

Dimana validitas isi adalah validitas yang ditegakkan pada langkah 

telaah dan revisi butir pertanyaan atau pertanyaan berdasarkan 

pendapat profesional para penelaah. Validitas isi ini mengacu pada 

sejauh mana suatu instrumen (kisi- kisi instrumen) mengukur 

konsep dari suatu teori, yaitu yang menjadi dasar penyusunan 

instrumen (skala). Untuk itu perlu adanya pembahasan mengenai 

teori tentang variabel yang akan diukur. Indikator tersebut 

dijabarkan menjadi butir-butir instrumen baik dalam bentuk 

pertanyaan maupun pernyataan 
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2) Relibilitas tes 

Relibialitas berasal dari kata reability berarti sejauh mana 

hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Suatu hasil pengukuran 

hanya dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan 

pengukuran terhadap kelompok yang sama diperoleh hasil 

pengukuran yang relatif sama selama aspek yang diukur dalam diri 

subjek memang belum berubah. 

Konsep relibialitas dalam arti relibialitas alat ukur berkaitan 

erat dengan masalah eror pengukuran di mana error pengukuran 

menunjukkan sejauh mana inkonsistensi hasil pengukuran terjadi 

apabila dilakukan pengukuran ulang terhadap kelompok subjek 

yang sama. Sedangkan konsep relibialitas dalam arti relibialitas 

hasil ukur berkaitan erat dengan error dalam pengambilan sampel 

yang mengacu pada inkonsistensi hasil ukur apabila pengukuran 

dilakukan ulang pada kelompok yang berbeda
51

. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 

1) Observasi 

 

Observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan 

pengamatan dan pencatatan untuk mengetahui masalah yang akan 

diteliti, dilakukan pengamatan langsung dalam proses pembelajaran 
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sekitar aktivitas guru dan anak didik dalam kesehariannya. Teknik 

ini digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan 

pengaruh interaksi teman sebaya terhadap perkembangan sosial 

pada anak usia 5 tahun. Observasi yang dilakukan dengan 

mengamati secara langsung aktivitas anak-anak dalam lingkungan 

sekolah, khususnya saat mereka berinteraksi dengan teman sebaya. 

Penelita akan mencatat perilaku anak saat bermain bersama, 

berkomunikasi, berbagi, atau bekerja sama dalam berbagai 

kegiatan
52

. 

Observasi ini mencakup momen ketika anak memilih untuk 

bermain sendiri atau lebih sering berinteraksi dengan guru 

dibandingkan teman-temannya. Teknik ini memungkinkan peneliti 

untuk mendapatkan gambaran nyata mengenai pola interaksi anak- 

anak dalam situasi alami mereka tanpa mengganggu aktivitas yang 

sedang berlangsung. Peneliti menggunakan lembar observasi yang 

telah dirancang sebelumnya untuk mencatat aspek-aspek 

perkembangan sosial yang relevan, seperti kemampuan berbagi, 

komunikasi, kerja sama, dan empati terhadap teman sebaya. 

2) Dokumentasi 

 

Teknik dokumentasi digunakan sebagai salah satu metode 

penting untuk mendukung data yang diperoleh melalui observasi. 
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Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai bentuk 

data visual maupun tertulis yang dapat memberikan gambaran lebih 

lengkap tentang aktivitas dan interaksi sosial anak-anak. Peneliti 

mendokumentasikan kegiatan anak-anak selama proses bermain dan 

belajar, baik di dalam maupun di luar kelas. Dokumentasi ini 

mencakup foto-foto, rekaman video, serta catatan-catatan yang 

menunjukkan momen anak-anak saat berinteraksi dengan teman 

sebaya. Misalnya, momen ketika anak-anak berbagi mainan, bekerja 

sama dalam menyelesaikan tugas kelompok, atau saat bermain 

bersama di luar ruangan. Dokumentasi juga mencatat situasi-situasi 

di mana anak lebih memilih bermain sendiri atau lebih banyak 

berinteraksi dengan guru dibandingkan teman-temannya
53

. 

Selain itu, dokumen-dokumen pendukung seperti daftar 

kegiatan harian anak, laporan perkembangan anak dari guru, dan 

rencana pembelajaran harian (RKH) juga dikumpulkan untuk 

memahami konteks aktivitas yang dilakukan anak-anak. Peneliti 

juga mencatat hasil karya anak-anak, seperti gambar, hasil prakarya, 

atau catatan aktivitas harian, yang dapat menunjukkan kemampuan 

kerja sama atau partisipasi mereka dalam kelompok. Semua hasil 

dokumentasi ini tidak hanya berfungsi sebagai bukti konkret dari 

pengamatan yang dilakukan tetapi juga membantu peneliti dalam 

 

53
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menganalisis pola interaksi anak-anak dengan teman sebaya secara 

lebih mendalam
54

. Dengan cara ini, dokumentasi menjadi alat yang 

sangat penting untuk mendapatkan data yang kaya, mendetail, dan 

valid, sehingga dapat memberikan gambaran yang utuh mengenai 

pengaruh interaksi teman sebaya terhadap perkembangan sosial 

anak usia 5 tahun di TK Kartika 1-49 Kota Padangsidimpuan. 

G. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data pada dasarnya yaitu memperkirakan atau dengan 

menentukan besarnya pengaruh secara kuantitatif dari perubahan suatu 

(beberapa) kejadian terhadap sesuatu (beberapa) kejadian lainnya, serta 

memperkirakan atau meramalkan kejadian lainnya. Kejadian (event) 

dapat dinyatakan sebagai perubahan nilai variabel. 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan 

setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. 

Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan 

variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari 

seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti. 

melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan 

melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan
55

. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier 

sederhana, karena variabel yang terlibat dalam penelitian ini ada dua, 
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yaitu interaksi teman sebaya sebagai variabel bebas dan dilambangkan 

dengan X serta hasil perkembangan sosial anak sebagai variabel terikat 

dan dilambangkan dengan Y serta berpangkat satu
56

. 

1) Uji Asumsi Klasik 

 

a) Uji Normalitas 

 

Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresivariabel independent dan variabel dependent atau 

keduanya terdistribusikan secara normal atau tidak. Model 

regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 

mendekati normal. Pengujian normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan Software SPSS ver.25 Dasar 

pengambilankeputusan memenuhi normalitas dan tidak, 

sebagai berikut. 

Jika nilai signifikansi > 0,05 maka nilai residual 

berdistribusi normal. Sedangkan jika nilai siginifikansi < 0,05 

maka nilai residual berdistribusi tidak normal. 

b) Uji Linearitas 

 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui sifat 

hubungan antara variabel independent (bebas) dengan 

variabel dependent (terikat) merupakan suatu garis lurus 
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(linear). Dasar pengambilan keputusan memenuhi linearitas 

dan tidak linearitas adalah sebagi berikut: 

Jika nilai signifikansi > 0,05 maka nilai residual 

berdistribusi linearitas. Sedangkan jika nilai signifikansi < 

0,05 maka nilai residual berdistribusi tidak linearitas. Hasil 

Fhitung kemudian dikonsultasikandengan Ftabel dengan taraf 

signifikansi 5%. Dalam hal ini berlaku ketentuan bila Fh 

lebih besar dari Ft, maka koefisien korelasi ganda yang di uji 

adalah signifikan, yaitu dapat diberlakukan untuk seluruh 

populasi. Apabila Fhitung < dengan taraf signifikansi 0,05 

maka hubungan variabel independent (X) dengan variabel 

dependent (Y) dinyatakan tidak linear. Sebaliknya Fhitung > 

Ftabel dengan taraf signifikansi 0,05 maka hubungan variabel 

independent (X) dengan variabel dependent (Y) dinyatakan 

linear. 

2) Uji Hipotesis 

Untuk melihat hubungan masing-masing variabel dengan 

menggunakan analisis regresi yaitu analisis regresi linear 

sederhana yaitu: 

Dengan fungsi taksiran : Y = a + b1X1 + e 

a = bilangan konstanta 

y = Perkembangan sosial 

x = Interaksi teman sebaya 
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e = error then 

Dimana : 

Y= Nilai hasil observasi perkembangan sosial 

a = bilangan knstanta 

X = Nilai hasil observasi Interaksi teman sebaya 

B1b2 = koefisien regresinilai arah penentu prediksi 

yang menunjukkan nilai peningkatan (+) atau 

nilai penurunan (-) variabel Y. 

Mencari model regresi, peneliti menggunakanbantuan 

program statistik data analysis (SPSS) for MS Windows release 

25 yang sudah tersedia karena sampel yang dijadikan data unruk 

analisis di berlakukan untuk populasi. 



 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

 

1. Sejarah Singkat Berdirinya TK Kartika 1-49 Kota 

Padangsidimpuan 

TK Kartika 1-49 Kota Padangsidimpuan merupakan lembaga 

pendidikan yang memiliki sejarah panjang sejak didirikan pada tahun 

1962. Pendirian sekolah ini merupakan inisiasi dari gerakan pendidikan 

yang digagas oleh Yayasan Kartika Jaya, yang dilandasi oleh semangat 

peningkatan mutu pendidikan anak usia dini di wilayah tersebut. 

Inisiatif tersebut menunjukkan komitmen untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif bagi pertumbuhan dan perkembangan 

anak-anak, sehingga kelak dapat membangun pondasi yang kuat bagi 

generasi penerus bangsa. 

Pendirian TK Kartika 1-49 dilakukan atas dasar gerakan dan 

koordinasi yang terstruktur, yakni melalui Yayasan Kartika Jaya dengan 

koordinatur XLV DIM 0212 REM 023 Cabang I Bukit Barisan. 

Langkah strategis ini dilaksanakan sebagai bagian dari upaya bersama 

untuk mengembangkan pendidikan di tingkat dasar, khususnya bagi 

anak-anak yang berada di daerah Kota Padangsidimpuan. Melalui 

sinergi antara yayasan pendiri dan berbagai elemen masyarakat, sekolah 

ini berhasil menghadirkan konsep pendidikan yang inovatif dan 

berorientasi pada kebutuhan perkembangan anak. 

58 
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Hingga saat ini, TK Kartika 1-49 Kota Padangsidimpuan telah 

menunjukkan keberhasilan dalam mencetak lulusan yang memiliki 

pondasi pendidikan yang kuat serta karakter yang positif. Sejarah 

panjang dan pengalaman yang dimiliki oleh sekolah ini menjadi bukti 

nyata dedikasi serta kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 

pendidikan tersebut. Dengan warisan sejarah yang kaya dan komitmen 

terus menerus dalam meningkatkan kualitas pendidikan, TK Kartika 1- 

49 tetap menjadi salah satu institusi pendidikan anak usia dini yang patut 

dicontoh dalam hal inovasi, integritas, dan keberlanjutan pembangunan 

sumber daya manusiaVisi misi TK Kartika 1-49 Kota Padangsidimpuan 

. 

 

2. Visi Misi TK Kartika1-49 Kota Padangsidimpuan 

 

a. Visi yaitu mewujudkan keluarga besar TNI AD yang berbudi 

luhur, adil,cerdas dan terampil. 

b. Misi : 

 

1) Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia melalui 

Kegiatan Sosial, Keagamaan dan Kemanusiaan. 

2) Membantu dan Memfasilitasi Pengembangan Sarana dan 

Prasarana yang Mendukung Kegiatan Sosial, Keagamaan 

dan Kemanusiaan. 

3) Bekerjasama dengan Instansi dan Organisasi Terkait dalam 

Mendukung Pengembangan Yayasan. 
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3. Identitas TK Kartika1-49 Kota Padangsidimpuan 

 

a. Nama Sekolah : TK Kartika 1-49 Kota Padangsidimpuan 

 

b. NPSN : 69781125 

 

c. Jenjang Pendidikan: TK 

 

d. Alamat Sekolah : Jl. Merdeka Bo.2, Kecamatan 

Padangsidimpuan Utara, Kota Padangsidimpuan Sumatera Utara 

e. Status Sekolah : Swasta 

 

f. Nilai Akreditasi : B 

 

4. Keadaan Sarana dan Prasarana TK kartika 1-49 Kota 

Padangsidimpuan 

 

Berikut adalah tabel yang menggambarkan keadaan sarana dan 

prasarana TK Kartika 1-49 Kota Padangsidimpuan: 

Tabel 4.1 

Sarana dan Prasarana TK Kartika 1-49 

 

No. 

Komponen 

Sarana dan 

Prasarana 

 

Keadaan 

 

1. 

Ruang Kelas Memadai dengan tata ruang yang rapi, 

pencahayaan alami cukup, dan ventilasi 

yang baik 

 

2. 

Ruang Guru Tersedia ruang khusus untuk guru dengan 

fasilitas dasar yang mendukung kegiatan 

belajar 

3. 
Perpustakaan/ 

Koleksi Buku 

Memiliki koleksi buku bacaan yang 

cukup dan ruang baca yang nyaman 

4. 
Toilet Bersih dan terawat, dengan fasilitas 

pemeliharaan yang rutin dilakukan 
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5. 
Lapangan 

Bermain 

Area bermain yang aman dan memadai 

untuk kegiatan fisik anak-anak 

6. 
Kantin/Snack 

Area 

Tersedia area khusus untuk makan dan 

istirahat, dengan kebersihan yang dijaga 

 

7. 

Ruang 

Kegiatan/Multifu 

ngsi 

Digunakan untuk kegiatan 

ekstrakurikuler, pertemuan, dan acara 

khusus dengan kondisi baik 

 

8. 
 

Halaman Sekolah 

Bersih dan terawat, memberikan ruang 

untuk aktivitas luar ruang yang 

mendukung pembelajaran 

 

9. 

Fasilitas 

Penunjang 

Lainnya 

Terdapat alat peraga edukatif dan fasilitas 

pendukung (seperti papan tulis, LCD, dll) 

yang cukup memadai 

 

Tabel di atas merupakan gambaran umum yang dapat dijadikan 

acuan dalam menilai kondisi sarana dan prasarana di TK Kartika 1-49 

Kota Padangsidimpuan. Setiap komponen dinilai berdasarkan 

ketersediaan, kebersihan, dan kecocokan dengan kebutuhan kegiatan 

belajar anak. 

 

5. Keadaan guru TK Kartika1-49 Kota Padangsidimpuan 

 

Berikut adalah tabel keadaan guru di TK Kartika 1-49 Kota 

Padangsidimpuan: 

 

Tabel 4.2 

Data Guru TK Kartika 1-49 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 
Pendidikan Jabatan 

1. Lemmahari Pohan S.Pd Perempuan S.Pd 
Kepala 

Sekolah 

2. Suaidah Batubara S.Pd Perempuan S.Pd Guru 
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3. Hasniaty S.Pd Perempuan S.Pd Guru 

4. Irmayani S.Pd Perempuan S.Pd Guru 

5. Muklisyah Ningsih S.Pd Perempuan S.Pd Guru 

6. Sulis Setiawati S.Pd Perempuan S.Pd Guru 

 

 

 

6. Keadaan Peserta Didik TK Kartika1-49 Kota Padangsidimpuan 

 

Berikut adalah tabel yang menggambarkan keadaan peserta 

didik di TK Kartika 1-49 Kota Padangsidimpuan berdasarkan jenis 

kelamin: 

Tabel 4.3 

Peserta didik 

No. Kategori Jumlah 

1. Laki-laki 44 

2. Perempuan 29 

Total Jumlah Siswa 73 

Dari tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa dari total 73 peserta 

didik, mayoritas adalah siswa laki-laki dengan jumlah 44 orang, 

sedangkan siswa perempuan berjumlah 29 orang. Data ini dapat 

digunakan untuk keperluan administrasi sekolah, evaluasi, serta 

pengambilan keputusan terkait program pembelajaran dan fasilitas 

pendidikan. 

B. Deskripsi Data Penelitian 

 

1. Gambaran Umum Subjek Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

interaksiteman sebaya terhadap perkembangan sosial pada anak usia 5 
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tahun di TK Kartika 1-49 Kota Padangsidimpuan, dengan 

mengggunakan metode kuantitatif regresi linear sederhana. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas B1, yang berjumlah 20 

anak. Pemilihan kelas ini dilakukan berdasarkan pertimbangan bahwa 

anak usia 5 tahun berada dalam fase perkembangan sosial yang aktif , 

dimana interaksi dengan teman sebaya memainkan peran penting dalam 

pembentukan keterampilan sosial mereka. Data penelitian dikumpulkan 

melalui observasi dan dokumentasi, dimana observasi dilakukan dengan 

menggunakan instrumen terstruktur yang mencakup lima indikator 

utama: 

a) Kemampuan berinteraksi dengan teman sebaya 

 

b) Pengembangan empati 

 

c) Kemampuan mengelola konflik 

 

d) Pengenalan terhadap norma sosia; 

 

e) Peningkatan kemampuan komunikasi 

 

Setiap indikator memiliki beberapa pernyataan observasi yang 

dinilai berdasarkan askala penilaian sebagai berikut: 1 (BB) = Belum 

Berkembang, 2 (MB) = Mulai Berkembang, 3 (BSH) = Berkembang 

Sesuai Harapan, 4 (BSB) = Berkembang Sangat Baik. 

Instrumen ini digunakan untuk mengukur kedua variabel utama 

dalam penelitian: 
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I. X (Interaksi Teman Sebaya) → Berapa sering anak berinteraksi 

dengan teman, berbicara, bekerja sama, dan bermain dalam 

kelompok. 

II. Y (Perkembangan Sosial) → Bagaimana anak mengembangakan 

empati, menyelesaikan konflik, memahami aturan sosial, serta 

berkomunikasi dengan baik dalam lingkungan sekolah. 

2. Hasil Observasi 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap 20 anak, 

skor yang diperoleh untuk interasi teman sebaya (x) dan perkembangan 

sosial anak (y) dirangkum dalam tabel berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Observasi terhadap 20 anak di TK Kartika 1-49 

 

 

Nama 

Anak 

X 

(Interaks 

i Teman 

Sebaya) 

Y 

(Perkem 

bangan 

Sosial) 

 

 

X2 

 

 

Y2 

 

XY 

AA 14 14 196 196 196 

AA 15 14 225 196 210 

AG 9 9 81 81 81 

BS 14 15 196 225 210 

CP 15 14 225 196 210 

DS 13 12 169 144 156 

DP 11 10 121 100 110 

ER 12 14 144 196 168 

FA 11 12 121 144 132 

FR 15 14 225 196 210 

GL 13 12 169 144 156 

HS 14 13 196 169 182 

IJ 16 15 256 225 240 

LS 13 13 169 169 169 

MU 9 11 81 121 99 

PA 16 15 256 225 240 

RA 14 13 196 169 182 

SM 10 12 100 144 120 

YA 12 12 144 144 144 

ZA 16 15 256 225 240 
Total ∑X=262 ∑Y=259 ∑X2=3.526 ∑Y2=3.409 ∑XY=3.455 
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Dari tabel 4.4 Hasil observasi di atas menunjukkan bahwa anak yang 

memiliki interaksi sosial yang tinggi juga cenderung memiliki 

perkembangan sosial yang lebih baik, misal: 

 Anak yang sering bermain bersama teman, mengajak teaman bermain, 

dan aktif dalam berdiskusi cenderung memiliki nilai perekembangan 

sosial yang lebih tinggi. 

 Sebaliknya, anak yang jarang berinteraksi dengan teman cenderung 

memiliki skor perkembangan sosial yang lebih rendah. 

C. Analisis data 

 

Untuk menarik kesimpulan dari data yang telah diperoleh maka 

digunakan statistik inferensial yang menyediakan aturan atau cara yang 

dipergunakan sebagai alat dalam menarik kesimpulan yang akan diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Uji Asumsi Klasik 
 

a) Uji Normalitas 

 

Uji normalitas data merupakan salah satu uji persyaratan 

analisis data dengan menggunakan one-sample kolmogorov-smirnov 

test dapat dikemukakan bahwa lilliefors significance dari interaksi 

teman sebaya dan perkembangan sosial anak dilakukan melalui 

program SPSS Ver.25. dalam mengambil keputusan uji normalitas 

data dilakukan dengan melihat nilai taraf signifikansi 0,05. Jika taraf 

signifikansi dalam uji normalitas lebih besar dari 0,05 maka data 
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berdistribusi normal dan demikian sebaliknya. Adapun hasil uji 

normalitas data melalui SPSS Ver 25. Sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4.5 

Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 

Residual 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

N 20 

     Mean ,0000000  
Normal Parametersa,b   

 Std. Deviation ,85337987 

 
   Absolute ,139  

Most Extreme Differences  Positive ,139  

 Negative -,097 

Test Statistic ,139 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
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Berdasarkan hasil pengolahan data tabel 4.5 One Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test di atas, uji normalitas data dapat 

dikemukakan bahwa lilliefors significance correction dari nilai 

interaksi teman sebaya dan perkembangan sosial anak diperoleh 

nilai signifikan sebesar 0,200. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

signifikan untuk seluruh variabel lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian, data pada variabel nilai interaksi teman sebaya terhadap 

perkembangan sosial anak dikatakan normal. 

b) Uji Linearitas 

 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Linearitas 

 
ANOVA Table 

Sum of 

Squares 

 

 
df 

Mean 

Square 

 

 
F 

 

 
Sig. 

Perkemba 

ngan 

Sosial * 

Interaksi 

Teman 

Sebaya 

Between 

Groups 

(Combined) 45,533 7 6,505 8,289 ,001 

Linearity 41,113 1 41,113 52,392 ,000 

Deviation from 

Linearity 

4,420 6 ,737 ,939 ,503 

Within Groups 9,417 12 ,785   

Total 54,950 19    

 

 

Berdasarkan tabel Anova 4.6 di atas, hasil uji linearitas 

diketahui nilai Sig Deviation from Linearty sebesar 0,503 maka dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga terdapat 

hubungan yang linear antara Interaksi Teman Sebaya dan 

Perkembangan Sosial anak. 
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2. Uji Hipotesis 

 

a) Regresi Linear Sederhana 

 

Pengujian hipotesis ada pengaruh interaksi teman sebaya 

terhadap perkembangan sosial anak. Hasil analisis pengujian 

dilakukan untuk mencari pengaruh interaksi teman sebaya (X) 

terhadap perkembangan sosial (Y) pada anak usia 5 tahun di TK 

Kartika 1-49 Kota Padangsidimpuan dengan menggunakan 

pengolahan data melalui program spss vers,25. 

Analisis Regresi Linear Sederhana adalah hubungan secara 

linear antara variabel independen (X) dan variabel (Y) 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 

 
Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,277 1,202  3,558 ,002 

Interaksi Teman 

Sebaya 

,662 ,091 ,865 7,313 ,000 

a. Dependent Variable: Perkembangan Sosial 

 
Berdasarkan tabel 4.7 Coefficients diatas, dari hasil yang di 

dapat maka hasil yang diperoleh dimasukkan kedalam persamaan 

sebagai berikut: 

Y= a + bX 

Dimana ; Y = 4,277 + 0,662X 
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Dari persamaan regresi tersebut, maka akan dijelaskan 

sebagai berikut: 

i. Konstanta sebesar 4,277 artinya Interaksi Teman Sebaya 

(X) nilainya adalah 0 maka Perkembangan Sosial Anak 

(Y) nilainya 0,662. 

 

ii. Koefisien regresi X 4,277 menyatakan setiap 

penambahan 1 nilai maka perkembangan sosial anak 

nilai bertambah sebesar 4,277. 

Hasil analisis regresi dari tabel menunjukkan bahwa, 

interaksi teman sebaya memiliki hubungan yang positif terhadap 

perkembangan sosial pada anak usia 5 tahun. 

b) Uji hipotesis dalam analisis regresi sederhana 

 

Berfungsi untuk mengetahui apakah koefisien regresi 

tersebut signifikan. Adapun langkah pengujiannya, dengan 

menentukan hipotesis yaitu sebagai berikut: 

i. H0 : Interaksi teman sebaya tidak berpengaruh secara 

parsial terhadap perkembangan sosial pada anak usia 5 

tahun di TK Kartika 1-49 Kota Padangsidimpuan. 

ii. H1 : Interaksi teman sebaya berpengaruh secara parsial 

terhadap perkembangan sosial pada anak usia 5 tahun di 

TK Kartika 1-49 Kota Padangsidimpuan. 
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Pengujian tingkat signifikan a= 5% yang berarti bahwa untuk 

mengambil keputusan untuk menolak hipotesis yang benar sebesar 

5% atau 0,05. Adapun hasil analisis melalui tabel model summary 

menunjukkan koefisien perolehannilai determinan. 

Berdasarkan tabel Coefficients, analisis regresi sederhana 

terhadap interaksi teman sebaya (X) dan perkembangan sosial anak 

(Y) menunjukkan koefisien korelasi ry sebesar 0,865 hasil 

keberartian koefisien dengan menggunakan uji t diperoleh bahwa 

thitung = 7,313 signifikan pada taraf nyata 0,000. Adapun tabel ttabel 

pada taraf signifikan 0,05 dengan n = 20 maka df = n-2 yaitu 20-2- 

1 = 17 jadi, nilai ttabel= 2.110 dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa thitung 7.313 > ttabel 2.110 dengan a = 0,05 sehingga H0 ditolak 

dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa ada pengaruh interaksi teman 

sebaya (X) terhadap perkembangan sosial anak (Y). 

c) Uji Koefisien Determinasi (R square) 

Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel 

terikat. Nilai koefisien determinasu untuk variabel bebas digunakan 

R square. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 
 

 
Model 

 

 
R 

 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,865a ,748 ,734 ,877 
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a. Predictors: (Constant), Interaksi Teman Sebaya 

b. Dependent Variable: Perkembangan Sosial 

 
Dari tabel model summary diatas dapat di deskripsikan 

bahwa, pengaruh antara interaksi teman sebaya (X) serta 

perkembangan sosial anak (Y) didukung oleh koefisien R2 (R 

Square) sebesar 0,748 yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

antara interaksi teman sebaya (X) dan perkembangan sosial anak (Y) 

didukung oleh koefisien determinasi sebesar 0,748%. Hal ini berarti 

bahwa 74,8% interaksi teman sebaya (X) berpengaruh terhadap 

perkembangan sosial anak (Y) yang dijelaskan oleh variasi aspek 

melalui persamaan Y = 4,277 + 0,662X. Dapat dikemukakan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan interaksi teman sebaya 0,748% pada 

TK Kartika 1-49 Kota Padangsidimpuan. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi teman sebaya 

berpengaruh signifikan terhadap perkembangan sosial anak usia 5 tahun di 

TK Kartika 1-49 Kota Padangsidimpuan. Analisis regresi linear sederhana 

menunjukkan bahwa semakin sering anak berinteraksi dengan teman 

sebaya, semakin baik perkembangan sosial mereka. Observasi juga 

menunjukkan bahwa anak yang aktif berinteraksi lebih empati, mampu 

mengelola konflik, dan memahami norma sosial di sekolah. Sebaliknya, 

anak dengan interaksi sosial rendah cenderung sulit menyesuaikan diri dan 

mengalami perkembangan sosial yang lebih lambat. 
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Teori Sosialkultural Lev Vygotsky menekankan pentingnya 

interaksi sosial dalam perkembangan kognitif anak. Menurut Vygotsky, 

faktor sosial dan budaya memainkanperan utama dalam pembentukan 

kemampuan kognitif anak, dan perkembangan mental anak tidak dapat 

dipahami terlepas dari konteks sosial anak. Vygotsky juga mengemukakan 

bahwa anak-anak belajar dengan lebih efektif ketika mereka diberikan 

dukungan oleh orang dewasa atau teman sebaya yang lebih kompeten dalam 

menyelesaikan konflik sederhana. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa anak dengan hubungan erat 

bersama teman sebaya lebih percaya diri dalam berkomunikasi dan 

menyelesaikan konflik. Mereka lebih mudah beradaptasi, bekerja sama 

dalam permainan, serta menunjukkan sikap prososial yang lebih tinggi 

dibandingkan anak yang kurang berinteraksi. Uji normalitas menunjukkan 

bahwa data memiliki distribusi normal, sedangkan uji linearitas 

membuktikan adanya hubungan signifikan antara interaksi teman sebaya 

dan perkembangan sosial anak. Dengan demikian, penelitian ini 

menegaskan bahwa hubungan sosial dengan teman sebaya memainkan 

peran penting dalam membentuk keterampilan sosial anak usia dini. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Melinda dan 

Izzati yang menyatakan bahwa interaksi dengan teman sebaya memiliki 

peran penting dalam perkembangan sosial anak usia dini. Anak-anak yang 

aktif berinteraksi dengan teman sebaya cenderung memiliki keterampilan 

sosial yang lebih baik, seperti kemampuan berbagi, bekerja sama, dan 
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berempati. Sebaliknya, anak-anak yang kurang berinteraksi dengan teman 

sebaya menunjukkan keterampilan sosial yang kurang berkembang
57

. 

Kemudian sama dengn penelitian Rahman, Hazhari, dan Nurlaelah melalui 

studi literatur menunjukkan bahwa metode bermain peran yang melibatkan 

interaksi teman sebaya dapat meningkatkan perkembangan sosial anak usia 

dini. Mereka menyimpulkan bahwa melalui bermain peran, anak-anak dapat 

belajar memahami perasaan orang lain dan mengelola emosi mereka 

sendiri
58

. 

E. Keterbatasan penelitian 

 

Meskipun penelitian ini berhasil menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan antara interaksi teman sebaya terhadap perkembangan sosial anak 

usia 5 tahun di TK Kartika 1-49 Kota Padangsidimpuan, terdapat beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam interpretasi hasilnya. 

Keterbatasan ini berkaitan dengan cakupan penelitian, jumlah sampel, serta 

faktor lain yang belum diteliti lebih lanjut. Oleh karena itu, hasil penelitian 

ini dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya dengan memperbaiki 

beberapa aspek berikut: 

1. Cakupan lokasi terbatas, Penelitian hanya dilakukan di satu kelas 

dari lima kelas yang ada di TK Kartika 1-49 Kota Padangsidimpuan. 

 

 

 

57
 Aprilia Elsye Melinda and Izzati Izzati, ―Perkembangan Sosial Anak Usia Dini Melalui 

Teman Sebaya,‖ Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Undiksha 9, no. 1 (2021): 127, 

https://doi.org/10.23887/paud.v9i1.34533. 
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 Tubagus Rahman, Alvan Hazhari, and Siti Nurlaelah, ―Studi Literatur Penerapan Metode 

Bermain Peran Terhadap Perkembangan Sosial Anak Usia Dini,‖ JoEE: Journal of Earlychildhood 

Education 2, no. 1 (2021): 39–48, https://doi.org/10.54438/joee.v2i1.245. 
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2. Jumlah sampel kecil, Dari 73 anak usia 5 tahun yang menjadi 

populasi, hanya 20 anak yang dijadian sampel. Hal ini membatasi 

generalisasi penelitian. 

3. Metode pengumpulan data terbatas, Penelitian ini hanya 

menggunakan metode observasi, tanpa adanya wawancara 

mendalam dengan guru atau orang tua, sehingga perspektif 

tambahan terkait perkembangan sosial anak masih belum terungkap 

secara maksimal. 

4. Tidak mempertimbangkan faktor eksternal lain, Faktor-faktor lain 

seperti pola asuh di rumah, lingkungan sosial di luar sekolah, serta 

karakteristik individu anak tidak dijadikan variabel dalam penelitian 

ini, padahal aspek-aspek tersebut dapat mempengaruhi 

perkembangan sosial anak. 

Keterbatasan-keterbatasan ini dapat menjadi pertimbangan bagi 

penelitian selanjutnya agar hasil yang diperoleh lebih komprehensif dan 

dapat diterapkan dalam berbagai konteks pendidikan anak usia dini. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

Pengaruh Interaksi Teman Sebaya terhadap Perkembangan Sosial pada 

Anak Usia 5 Tahun di TK Kartika 1-49 Kota Padangsidimpuan, ditemukan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara interaksi teman 

sebaya dengan perkembangan sosial anak. Hal ini dapat ditunjukkan dengan 

hasil uji hipotesis yang menerangkan bahwa T hitung > T tabel yaitu T 

hitung = 7,313 > T tabel = 2,120. Dari hasil perhitungan tersebut terbukti 

bahwa 𝐻o ditolak dan 𝐻a diterima. Dengan demikian terdapat pengaruh 

interaksi teman sebaya terhadap perkembangan sosial pada anak usia 5 

tahun di kelas B1 di TK Kartika 1-49 Kota Padangsidimpuan. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

 

Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa interaksi teman 

sebaya memilikik pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan sosial 

anak, terutama interaksi dengan teman sebaya, memainkan peran penting 

dalam membentuk keterampilan sosial mereka, seperti empati, kemampuan 

mengelola konflik, komunikasi, serta pemahaman terhadap norma sosial. 

Adapun beberapa dari hasil penelitian memiliki beberapa implikasi yang 

dapat dijadikan acuan yaitu: 

1. Bagi Anak: Penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi sosial yang 

baik dengan teman sebaya dapat membantu anak mengembangkan 
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keterampilan sosial yang lebih baik, termasuk dalam hal berbagi, 

bekerja sama, serta memahami norma sosial di lingkungan sekolah. 

2. Bagi Guru dan Sekolah 

 

a) Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru dalam 

mengembangkan metode pembelajaran yang lebih berorientasi 

pada interaksi sosial, seperti melalui kegiatan kelompok, 

bermain bersama, serta diskusi yang melibatkan anak-anak. 

b) Sekolah juga dapat lebih memperhatikan pengelolaan interaksi 

sosial anak di lingkungan belajar, termasuk dengan memberikan 

ruang bermain yang lebih luas dan program kegiatan yang 

mendukung perkembangan sosial anak. 

3. Bagi Orang Tua : Penelitian ini menegaskan bahwa orang tua juga 

memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan sosial 

anak. Oleh karena itu, orang tua sebaiknya memberikan kesempatan 

bagi anak untuk berinteraksi dengan teman sebayanya, baik melalui 

kegiatan di rumah maupun di luar rumah, seperti bermain bersama 

atau mengikuti kegiatan kelompok. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

 

a) Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan yang 

ingin mengeksplorasi faktor lain yang mempengaruhi 

perkembangan sosial anak, seperti pengaruh pola asuh orang tua, 

media digital, atau lingkungan sosial di luar sekolah. 
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b) Dapat juga dilakukan penelitian dengan cakupan yang lebih luas, 

melibatkan lebih banyak subjek penelitian dari berbagai latar 

belakang sosial dan budaya yang berbeda. 

C. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, ada beberapa 

saran yang dapat diterapkan oleh berbagai pihak untuk mendukung 

perkembangan sosial anak usia dini. Saran ini ditujukan kepada guru, 

sekolah, orang tua, serta peneliti selanjutnya agar manfaat dari penelitian ini 

dapat lebih luas diterapkan dalam kehidupan nyata. 

1. Untuk Guru dan Sekolah 

 

a) Guru diharapkan lebih aktif dalam menciptakan kegiatan 

pembelajaran yang berbasis interaksi sosial, seperti diskusi 

kelompok, bermain peran, atau proyek kolaboratif yang dapat 

meningkatkan keterampilan sosial anak. 

b) Sekolah sebaiknya menyediakan lingkungan yang mendukung 

interaksi sosial anak, misalnya dengan memperbanyak kegiatan 

di luar kelas yang melibatkan kerja sama antar anak. 

2. Untuk Orang Tua 

 

a) Orang tua dapat mendukung perkembangan sosial anak dengan 

memberikan kesempatan bagi mereka untuk bermain dan 

berinteraksi dengan teman sebaya di luar lingkungan sekolah. 
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b) Selain itu, penting bagi orang tua untuk memberikan contoh 

interaksi sosial yang baik di rumah agar anak dapat meniru 

perilaku komunikasi yang positif dan empatik. 

3. Untuk Penelitian Selanjutnya 

 

a) Penelitian di masa depan dapat mempertimbangkan variabel 

tambahan yang juga berpengaruh terhadap perkembangan sosial 

anak, seperti peran pola asuh orang tua, media digital, atau 

interaksi dengan anggota keluarga. 

b) Studi yang lebih luas dengan jumlah sampel yang lebih besar dan 

metode penelitian yang lebih variatif (misalnya kombinasi 

metode kuantitatif dan kualitatif) akan memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai perkembangan sosial anak usia 

dini. 



 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Agusniatih, Andi, and Jane M Manopa. Keterampilan Sosial Anak Usia Dini: Teori 

Dan Metode Pengembangan. Edu Publisher, 2019. 

Akbar, Eliyyil. Metode Belajar Anak Usia Dini. JL.Tambara Raya No. 23 

Rawamangun- Jakarta: KENCANA, 2020. 

Andriyaningrum, Vema, Meilan Arsanti, and Cahyo Hasanudin. ―Urgensi 

Pendidikan Anak Usia Dini.‖ In Prosiding Seminar Nasional Hasil 

Penelitian, Pengabdian, Dan Diseminasi, 1:385–88, 2023. 

Ardiansyah, Risnita, and M. Syahran Jailani. ―Teknik Pengumpulan Data Dan 

Instrumen Penelitian Ilmiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif Dan 

Kuantitatif.‖ Jurnal IHSAN : Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 2 (2023): 1–9. 

https://doi.org/10.61104/ihsan.v1i2.57. 

Batinah, Batinah, Arum Meiranny, and Atika Zahria Arisanti. ―Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Interaksi Sosial Pada Anak Usia Dini: Literatur Review.‖ 

Oksitosin: Jurnal Ilmiah Kebidanan 9, no. 1 (2022): 31–39. 

Dewi, T. & Kusuma, A. ―Persahabatan Pada Anak Usia Dini: Pengaruh Terhadap 

Keterampilan Sosial Dan Emosional.‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan Anak Usia 

Dini 10, no. 2 (2023): 56–64. 

Dewi, D K. ―Hubungan Interaksi Teman Sebaya Dengan Perilaku Sosial Anak Usia 

5–6 Tahun.‖ Jambura Early Childhood Education Journal 1, no. 4 (2023): 

712–27. https://ejournal-fip- 

ung.ac.id/ojs/index.php/jecej/article/view/1827%0Ahttps://ejournal-fip- 

ung.ac.id/ojs/index.php/jecej/article/download/1827/491. 

Dewi, Dia Rahma, Rizky Drupadi, Ulwan Syafrudin, and Universitas Lampung. 

―Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Aspek Perkembangan Sosial 

Anak Usia 5-6 Tahun.‖ Universitas Hamzanwadi 5, no. 02 (2021): 55–62. 

https://doi.org/10.29408/jga.v5i01.3066. 

Dwi Nur Rahma Mardiyani, Rosa, and Choiriyah Widyasari. ―Interaksi Teman 

Sebaya Dalam Mengembangkan Perilaku Sosial Anak Usia Dini.‖ 

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 2 (2023): 416–29. 

https://doi.org/10.37985/murhum.v4i2.329. 

Efrida Mandasari Dalimunthe, Muhamma Ihsan, Dian Musripa Dalimunthe. 

―PARTISIPASI ORANGTUA DALAM PELAKSANAAN PROGRAM 

PAUD.‖ Jurnal Komprehenshif 2, no. 1 (2024): 1–10. 

Endang Kartikowati, Zubaedi. Pola Pembelajaran 9 Pilar Karakter Pada Anak 

Usia Dini Dan Dimensi-Dimensinya,. JL.Tambara Raya No. 23 

Rawamangun- Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP, 2020. 



 

 

 

Fadlillah, Muhammad. Buku Ajar Bermain & Permainan Anak Usia Dini. Prenada 

Media, 2019. 

Farida, Nuning, and Devi Anggi Friani. ―Manfaat Interaksi Teman Sebaya 

Terhadap Perilaku Sosial Anak Usia Dini Di Ra Muslimat Nu 007 Gandu 1 

Mlarak Kabupaten Ponorogo Provinsi Jawa Timur.‖ JURNAL SOSIAL : 

Jurnal Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial 19, no. 2 (2019): 169–75. 

https://doi.org/10.33319/sos.v19i2.14. 

Ghodang, Hironymus. Metodologi Penelitian Kuantitatif (Konsep Dasar Dan 

Aplikasi Analisis Regresi Dan Jalur Dengan SPSS). Penerbit Mitra Grup, 

2020. 

Gunawan, Imam, and Hasyim Hasanah. ―METODE PENELITIAN 

KUANTITATIF.‖ At-Taqaddum 8, no. 1 (2019): 29. 

Hamzah, Nur. Pengembangan Sosial Anak Usia Dini. IAIN Pontianak press, 2020. 

Harianja, Ade Lasma, Rosmaimuna Siregar, and Jumaita Nopriani Lubis. ―Upaya 

Meningkatkan Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini Melalui 

Bermain Peran.‖ Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 7, no. 

4 (2023): 4871–80. https://doi.org/10.31004/obsesi.v7i4.5159. 

Hermawan, Iwan, and M Pd. Metodologi Penelitian Pendidikan (Kualitatif, 

Kuantitatif Dan Mixed Method). Hidayatul Quran, 2019. 

Jogiyanto Hartono, M. Metoda Pengumpulan Dan Teknik Analisis Data. Penerbit 

Andi, 2018. 

Khadijah, M Ag, and Nurul Zahriani Jf. Perkembangan Sosial Anak Usia Dini Teori 

Dan Strateginya. Merdeka kreasi group, 2021. 

Khoiruddin, M Arif. ―Perkembangan Anak Ditinjau Dari Kemampuan Sosial 

Emosional.‖ Tribakti: Jurnal Pemikiran Keislaman 29, no. 2 (2018): 425– 

38. 

Kurnia, Dewi. ―Hubungan Interaksi Teman Sebaya Dengan Perilaku Sosial Anak 

Usia 5 – 6 Tahun Pendahuluan.‖ JAMBURA Early Childhood Education 

Journal 05 (2023): 105–17. 

Laksana, Dek Ngurah Laba, Konstantinus Dua Dhiu, Efrida Ita, Florentianus Dopo, 

Yanuarius Ricardus Natal, and Odilina Palmarista Azi Tawa. Aspek 

Perkembangan Anak Usia Dini. Penerbit NEM, 2021. 

M. A, Khadijah, and Nurul Zahraini Jf. Perkembangan Sosial Anak Usia Dini. 

Paper Knowledge . Toward a Media History of Documents, 2019. 

http://eprints.ums.ac.id/69157/3/BAB II.pdf. 

Mayar, Farida. ―Perkembangan Sosial Anak Usia Dini Sebagai Bibit Untuk Masa 

Depan Bangsa.‖ Al-Ta Lim Journal 20, no. 3 (2018): 459–64. 

http://eprints.ums.ac.id/69157/3/BAB


 

 

 

https://doi.org/10.15548/jt.v20i3.43. 

Melinda, Aprilia Elsye, and Izzati Izzati. ―Perkembangan Sosial Anak Usia Dini 

Melalui Teman Sebaya.‖ Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Undiksha 9, 

no. 1 (2021): 127. https://doi.org/10.23887/paud.v9i1.34533. 

Mirnawati, Mirnawati. ―Hubungan Interaksi Teman Sebaya Dengn Perilaku Sosial 

Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Paras Jaya Palembang.‖ PERNIK : Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini 2, no. 1 (2020): 1–14. 

https://doi.org/10.31851/pernik.v2i2.4092. 

Nasution, Erlina. Pengaruh Keluarga Terhadap Kepribadian Anak. Psikologi 

Kepribadian Anak, 2024. 

Ndari, Susianty Selaras, Amelia Vinayastri, and Khusniyati Masykuroh. Metode 

Perkembangan Sosial Emosi Anak Usia Dini. Edu Publisher, 2019. 

Ni‘matuzahroh, SPMS, and Susanti Prasetyaningrum. Observasi: Teori Dan 

Aplikasi Dalam Psikologi. Vol. 1. UMMPress, 2018. 

Ns, Endang Mei Yunalia S Kep, M Kep, Arif Nurma Etika S Kep Ns, and M Kep. 

Remaja Dan Konformitas Teman Sebaya. Ahlimedia Book, 2020. 

Nugroho, Untung. Metodologi Penelitian Kuantitatif Pendidikan Jasmani. Penerbit 

CV. Sarnu Untung, 2018. 

Nurhayati, M.Psi. Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini. CV Widina, 

2023. 

Permana, M Pd. ―PERAN ORANG TUA DALAM MENDIDIK DENGAN 

EMPATI (Aditya.‖ Mendidik Dengan Empati (Pendekatan Humanis Dalam 

Pengajaran), 2024, 93. 

Prabandari, Indah Rinukti, and Fidesrinur Fidesrinur. ―Meningkatkan Kemampuan 

Bekerjasama Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Metode Bermain Kooperatif.‖ 

Jurnal Anak Usia Dini Holistik Integratif (AUDHI) 1, no. 2 (2021): 96. 

https://doi.org/10.36722/jaudhi.v1i2.572. 

Pratiwi, S., & Nurhayati, E. ―Peran Interaksi Teman Sebaya Dalam Pengembangan 

Kecerdasan Emosional Anak Usia Dini.‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan, 10, no. 

2 (2023): 78–85. 

Pristiwanti, Desi, Bai Badariah, Sholeh Hidayat, and Ratna Sari Dewi. ―Pengertian 

Pendidikan.‖ Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK) 4, no. 6 (2022): 

7911–15. 

Ramadhan, Muhammad Fakhri, Rusydi A. Siroj, and Muhammad Win Afgani. 

―Validitas and Reliabilitas.‖ Journal on Education 6, no. 2 (2024): 10967– 

75. https://doi.org/10.31004/joe.v6i2.4885. 



 

 

 

Sakinah, Dewi Shara Dalimunthe. ―Pentingnya Pendidikan Akhlak Pada Anak Usia 

Dini.‖ EDU-RILIGIA: Jurnal Ilmu Pendidikan Islam Dan Keagamaan 6, 

no. 2 (2022): 26–44. https://doi.org/10.47006/er.v6i2.13166. 

Saputra, Aidil. ―Pendidikan Anak Pada Usia Dini.‖ At-Ta’dib : Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Agama Islam 10, no. 2 (2018): 192–209. 

Setiawan, B. ―Tahap-Tahap Perkembangan Empati Pada Anak Usia 2-4 Tahun Di 

Lingkungan Keluarga.‖ Jurnal Psikologi Anak Dan Pendidikan 5, no. 3 

(2022): 221–29. 

Siregar, Sakinah. ―Stimulasi Verbal Linguistik Anak Melalui Metode Bermain 

Peran.‖ BUHUTS AL-ATHFAL: Jurnal Pendidikan Dan Anak Usia Dini 1, 

no. 2 (2021): 227–38. https://doi.org/10.24952/alathfal.v1i2.3826. 

———. ―The Development of Social Skills for Children Aged 4-5 Years.‖ Jurnal 

Scientia 12, no. 03 (2023): 3462–71. 

http://infor.seaninstitute.org/index.php. 

Sudariyanto, S Pd. Interaksi Sosial. Alprin, 2020. 

Susanti, N. ―Pengaruh Permainan Kelompok Terhadap Keterampilan Sosial Anak 

Usia Dini.‖ Jurnal Pendidikan Anak 9, no. 1 (2022): 45-53. 

Susanto, Ahmad. Pendidikan Anak Usia Dini: Konsep Dan Teori. Bumi Aksara, 

2021. 

Tubagus Rahman, Alvan Hazhari, and Siti Nurlaelah. ―Studi Literatur Penerapan 

Metode Bermain Peran Terhadap Perkembangan Sosial Anak Usia Dini.‖ 

JoEE: Journal of Earlychildhood Education 2, no. 1 (2021): 39–48. 

https://doi.org/10.54438/joee.v2i1.245. 

Ummah, Masfi Sya‘fiatul. ―Membangun Sosial Melalui Kegiatan Bermain Alat 

Permainan Edukatif.‖ Jurnal Perkembangan Sosial Anak 11, no. 1 (2019): 

1–14. 

http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-Eng- 

8ene.pdf?sequence=12&isAllowed=y%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.regs 

ciurbeco.2008.06.005%0Ahttps://www.researchgate.net/publication/30532 

0484_SISTEM_PEMBETUNGAN_TERPUSAT_STRATEGI_MELEST 

ARI. 

Ummah, Silvi Aqidatul, and Novida Aprilina Nisa Fitri. ―Pengaruh Lingkungan 

Keluarga Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini.‖ 

SELING (Jurnal Program Studi PGRA) 6, no. 1 (2020): 84–88. 

Utami, Dian Tri. ―Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya Terhadap Perilaku Sosial 

Anak Usia 5-6 Tahun.‖ Generasi Emas 1, no. 1 (2018): 39–50. 

https://doi.org/10.25299/ge.2018.vol1(1).2258. 

http://infor.seaninstitute.org/index.php
http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-Eng-
http://dx.doi.org/10.1016/j.regs
http://www.researchgate.net/publication/30532


 

 

 

Wahyuni, L. ―Pengaruh Interaksi Teman Sebaya Terhadap Keterampilan Sosial 

Anak Usia Dini.‖ Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 10, no. 1 (2022): 45– 

56. 

Widya, R. & Sari, P. ―Pengaruh Keterikatan Emosional Terhadap Perkembangan 

Sosial Anak Usia Dini.‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan Anak Usia Dini 7, no. 2 

(2021): 134–43. 



 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

I. IDENTITAS PRIBADI 

1. Nama : Ade Rabiah Nasution 

2. Nim 2120600017 

3. Jenis Kelamin : Perempuan 

4. Tempat/Tanggal Lahir : Padangsidimpuan, 01 Juni 2003 

5. Anak ke : 2 ( anak ke dua dari tiga bersaudara) 

6. Kewarganegaraan : Indonesia 

7. Status : Pelajar 

8. Agama : Islam 

9. Alamat Lengkap : Padangsidimpuan Hutaimbaru 

10. Telp. HP 082162004403 

11. E-mail : aderabiah01062003@gmail.com 

II. IDENTITAS ORANGTUA 

1. Ayah 

a. Nama : Abdul Kodir Nasution 

b. Pekerjaan  : Wiraswasta 

c. Alamat : Padangsidimpuan 

d. Telp.HP : 081397349073 

2. Ibu 

a. Nama : Kholilah Hannum Nasution 

b. Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

c. Alamat : Padangsidimpuan 

d. Telp.HP 082177916841 

III. PENDIDIKAN 

1. SD Negeri 200405 Hutaimbaru Tammat Tahun 2015 

2. SMP Negeri 9 Hutaimbaru Tammat Tahun 2018 

3. SMA Negeri 4 Kota Padangsidimpuan Tammat Tahun 2021 

mailto:aderabiah01062003@gmail.com


Lampiran 1 
 

 

Gambar Tabel Nilai F 

 



Lampiran 2 
 

 

Kisi-kisi Instrumen Observasi 

 

No. 
Indikator Pernyataan 

1 

BB 

2 

MB 

3 

BSH 

4 

BSB 

1. Kemampuan 

Berinteraksi dengan 

Teman Sebaya 

Anak suka bermain 

bersama teman di kelas 

atau di luar kelas. 

 
 



  

Anak berbicara dan 

bertukar ide saat bermain. 

 



  

Anak sering mengajak 

teman bermain bersama. 

  



 

Anak antusias saat 

bersama kelompoknya 

 


  

2. Pengembangan 

Empati 

Anak peduli pada teman 

yang sedih atau sakit. 


   

Anak membantu teman 

yang kesulitan. 

 


  

Anak berbagi mainan 

atau  makanan  dengan 

teman. 

   



 

Anak menghibur teman 

yang sedang sedih. 

  


 

3. Kemampuan 

Mengelola 

Konflik 

Anak berdiskusi dengan 

teman untuk 

menyelesaikan masalah 

atau konflik kecil. 

  
 



 

Anak mudah meminta 

maaf atau menerima 

permintaan maaf. 

   


 

Anak  menghindari 

perilaku agresif atau 

kekerasan. 

  



  

Anak meminta bantuan 

guru atau orang dewasa 

jika ada konflik yang 

sulit. 

   
 





 

 

 

4. Pengenalan 

terhadap Norma 

Sosial 

Anak memahami aturan 

disekolah (seperti antre 

atau berbagi mainan. 

   


 

Anak mengikuti aturan 

saat bermain atau 

belajar. 

   



 

Anak menghargai 

pendapat  atau  pilihan 

teman. 

  



  

Anak menunjukkan rasa 

hormat  kepada  teman 

dan guru. 

    


5. Peningkatan 

Kemampuan 

Komunikasi 

Anak menyampaikan 

ide atau keinginannya 

dengan jelas. 

  



  

Anak mendengarkan 

saat teman berbicara. 

  


 

Anak bergantian 

berbicara saat bermain 

atau berdiskusi. 

   



 

Anak percaya diri di 

depan teman atau 

kelompok kecil 

   


 

 

Keterangan Skala Penilaian: 

 

 1 (BB) : Belum Berkembang 

 2 (MB) : Mulai Berkembang 

 3 (BSH) : Berkembang Sesuai Harapan 

 4 (BSB) : Berkembang Sangat Baik 



 

 

 

Lampiran 3 
Lembar Instrumen Hasil Observasi 

Pengaruh Interaksi Teman Sebaya terhadap Perkembangan Sosial 

Nama anak : Aisyah Aqilah 

Kelompok/ Usia : B1 / 5 tahun 

Keterangan : 1( BB) , 2 (MB) , 3(BSH) , 4(BSB) 

No Indikator Pernyataan Skor 

1. Kemampuan 

Berinteraksi dengan 

Teman Sebaya 

Anak suka bermain bersama teman di kelas 

atau di luar kelas. 
3 

Anak berbicara dan bertukar ide saat bermain. 4 

Anak sering mengajak teman bermain bersama. 3 

Anak antusias saat bersama kelompoknya 4 

Total Variabel X (3+4+3+4) 
14 

2. Pengembangan 

Empati 

Anak peduli pada teman yang sedih atau 

sakit. 
3 

Anak membantu teman yang kesulitan. 4 

Anak berbagi mainan atau makanan dengan 

teman. 
3 

Anak menghibur teman yang sedang sedih. 3 

3. Kemampuan 

Mengelola Konflik 

Anak berdiskusi dengan teman untuk 

menyelesaikan masalah atau konflik kecil. 
4 

Anak mudah meminta maaf atau menerima 

permintaan maaf. 
4 

Anak menghindari perilaku agresif atau 

kekerasan. 
4 

Anak meminta bantuan guru atau orang 

dewasa jika ada konflik yang sulit. 
3 

4. Pengenalan 

terhadap Norma 

Sosial 

Anak memahami aturan disekolah (seperti 

antre atau berbagi mainan. 
3 

Anak mengikuti aturan saat bermain atau 

belajar. 
4 

Anak menghargai pendapat atau pilihan 

teman. 
4 

Anak menunjukkan rasa hormat kepada 

teman dan guru. 
3 



 

 

 

5. Peningkatan 

Kemampuan 

Komunikasi 

Anak menyampaikan ide atau keinginannya 

dengan jelas. 
4 

Anak mendengarkan saat teman berbicara. 3 

Anak bergantian berbicara saat bermain atau 

berdiskusi. 
3 

Anak percaya diri di depan teman atau 

kelompok kecil 
4 

Total Variabel Y (3+4+3+3+4+4+4+3+3+4+4+3+4+3+3+4) / 

4 
14 

 

 

  



 

 

Lembar Instrumen Hasil Observasi  

Pengaruh Interaksi Teman Sebaya terhadap Perkembangan Sosial  

Nama anak  : Alesha Alifa 

Kelompok/ Usia : B1 / 5 tahun  

Keterangan   : 1( BB) , 2 (MB) , 3(BSH) , 4(BSB)  

No Indikator Pernyataan Skor 

1. Kemampuan 

Berinteraksi dengan 

Teman Sebaya 

Anak suka bermain bersama teman di kelas 

atau di luar kelas. 4 

Anak berbicara dan bertukar ide saat bermain. 4 

Anak sering mengajak teman bermain bersama. 3 

Anak antusias saat bersama  kelompoknya 4 

Total Variabel X (4+4+3+4) 15 

2. Pengembangan 

Empati 

Anak peduli pada teman yang sedih atau 

sakit. 
3 

Anak membantu teman yang kesulitan. 4 

Anak berbagi mainan atau makanan dengan 

teman. 
4 

Anak menghibur teman yang sedang sedih. 3 

3. Kemampuan 

Mengelola Konflik 

Anak berdiskusi dengan teman untuk 

menyelesaikan masalah atau konflik kecil. 
4 

Anak mudah meminta maaf atau menerima 

permintaan maaf. 
4 

Anak menghindari perilaku agresif atau 

kekerasan. 
4 

Anak meminta bantuan guru atau orang 

dewasa jika ada konflik yang sulit. 
3 

4. Pengenalan terhadap 

Norma Sosial 

Anak memahami aturan disekolah (seperti 

antre atau berbagi mainan. 
3 

Anak mengikuti aturan saat bermain atau 

belajar. 
4 

Anak menghargai pendapat atau pilihan 

teman. 
4 

Anak menunjukkan rasa hormat kepada 

teman dan guru. 
3 

5. Peningkatan 

Kemampuan 

Komunikasi 

Anak menyampaikan ide atau keinginannya 

dengan jelas. 
4 

Anak mendengarkan saat teman berbicara. 3 

Anak bergantian berbicara saat bermain atau 

berdiskusi. 
2 

Anak percaya diri di depan teman atau 

kelompok kecil 
4 

Total Variabel Y (3+4+3+3+4+4+4+3+3+4+4+3+4+3+2+4) / 

4 
14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lembar Instrumen Hasil Observasi  

Pengaruh Interaksi Teman Sebaya terhadap Perkembangan Sosial  

Nama anak  : Alesha Ghaniya 

Kelompok/ Usia : B1 / 5 tahun  

Keterangan   : 1( BB) , 2 (MB) , 3(BSH) , 4(BSB)  

No Indikator Pernyataan Skor 

1. Kemampuan 

Berinteraksi dengan 

Teman Sebaya 

Anak suka bermain bersama teman di kelas 

atau di luar kelas. 3 

Anak berbicara dan bertukar ide saat bermain. 2 

Anak sering mengajak teman bermain bersama. 2 

Anak antusias saat bersama  kelompoknya 2 

Total Variabel X (3+2+2+2) 9 

2. Pengembangan 

Empati 

Anak peduli pada teman yang sedih atau 

sakit. 
1 

Anak membantu teman yang kesulitan. 2 

Anak berbagi mainan atau makanan dengan 

teman. 
2 

Anak menghibur teman yang sedang sedih. 2 

3. Kemampuan 

Mengelola Konflik 

Anak berdiskusi dengan teman untuk 

menyelesaikan masalah atau konflik kecil. 
1 

Anak mudah meminta maaf atau menerima 

permintaan maaf. 
2 

Anak menghindari perilaku agresif atau 

kekerasan. 
2 

Anak meminta bantuan guru atau orang 

dewasa jika ada konflik yang sulit. 
3 

.4. Pengenalan 

terhadap Norma 

Sosial 

Anak memahami aturan disekolah (seperti 

antre atau berbagi mainan. 
3 

Anak mengikuti aturan saat bermain atau 

belajar. 
2 

Anak menghargai pendapat atau pilihan 

teman. 
1 

Anak menunjukkan rasa hormat kepada 

teman dan guru. 
2 

5. Peningkatan 

Kemampuan 

Komunikasi 

Anak menyampaikan ide atau keinginannya 

dengan jelas. 
4 

Anak mendengarkan saat teman berbicara. 3 

Anak bergantian berbicara saat bermain atau 

berdiskusi. 
3 

Anak percaya diri di depan teman atau 

kelompok kecil 
3 

Total Variabel Y (1+2+2+2+1+2+2+3+3+2+1+2+4+3+3+3) / 

4 
9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lembar Instrumen Hasil Observasi  

Pengaruh Interaksi Teman Sebaya terhadap Perkembangan Sosial  

Nama anak  : Irfan Jamal 

Kelompok/ Usia : B1 / 5 tahun  

Keterangan   : 1( BB) , 2 (MB) , 3(BSH) , 4(BSB) 

No Indikator Pernyataan Skor 

1. Kemampuan 

Berinteraksi dengan 

Teman Sebaya 

Anak suka bermain bersama teman di kelas 

atau di luar kelas. 4 

Anak berbicara dan bertukar ide saat bermain. 4 

Anak sering mengajak teman bermain bersama. 4 

Anak antusias saat bersama  kelompoknya 4 

Total Variabel X (4+4+4+4) 16 

2. Pengembangan 

Empati 

Anak peduli pada teman yang sedih atau 

sakit. 
4 

Anak membantu teman yang kesulitan. 4 

Anak berbagi mainan atau makanan dengan 

teman. 
3 

Anak menghibur teman yang sedang sedih. 4 

3 
3. 

Kemampuan 

Mengelola Konflik 

Anak berdiskusi dengan teman untuk 

menyelesaikan masalah atau konflik kecil. 
4 

Anak mudah meminta maaf atau menerima 

permintaan maaf. 
4 

Anak menghindari perilaku agresif atau 

kekerasan. 
4 

Anak meminta bantuan guru atau orang 

dewasa jika ada konflik yang sulit. 
4 

4. Pengenalan 

terhadap Norma 

Sosial 

Anak memahami aturan disekolah (seperti 

antre atau berbagi mainan. 
3 

Anak mengikuti aturan saat bermain atau 

belajar. 
4 

Anak menghargai pendapat atau pilihan 

teman. 
4 

Anak menunjukkan rasa hormat kepada 

teman dan guru. 
4 

5. Peningkatan 

Kemampuan 

Komunikasi 

Anak menyampaikan ide atau keinginannya 

dengan jelas. 
4 

Anak mendengarkan saat teman berbicara. 4 

Anak bergantian berbicara saat bermain atau 

berdiskusi. 
3 

Anak percaya diri di depan teman atau 

kelompok kecil 
3 

Total Variabel Y (4+4+3+4+4+4+4+4+3+4+4+4+4+4+3+3) / 

4 
15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lembar Instrumen Hasil Observasi  

Pengaruh Interaksi Teman Sebaya terhadap Perkembangan Sosial  

Nama anak  : Beni Supriyadi 

Kelompok/ Usia : B1 / 5 tahun  

Keterangan   : 1( BB) , 2 (MB) , 3(BSH) , 4(BSB) 

No Indikator Pernyataan Skor 

1. Kemampuan 

Berinteraksi dengan 

Teman Sebaya 

Anak suka bermain bersama teman di kelas 

atau di luar kelas. 3 

Anak berbicara dan bertukar ide saat bermain. 4 

Anak sering mengajak teman bermain bersama. 3 

Anak antusias saat bersama  kelompoknya 4 

Total Variabel X (3+4+3+4) 14 

2.  Pengembangan 

Empati 

Anak peduli pada teman yang sedih atau 

sakit. 
4     

Anak membantu teman yang kesulitan. 4 

Anak berbagi mainan atau makanan dengan 

teman. 
3 

Anak menghibur teman yang sedang sedih. 3 

3. Kemampuan 

Mengelola Konflik 

Anak berdiskusi dengan teman untuk 

menyelesaikan masalah atau konflik kecil. 
4 

Anak mudah meminta maaf atau menerima 

permintaan maaf. 
4 

Anak menghindari perilaku agresif atau 

kekerasan. 
4 

Anak meminta bantuan guru atau orang 

dewasa jika ada konflik yang sulit. 
3 

4. Pengenalan 

terhadap Norma 

Sosial 

Anak memahami aturan disekolah (seperti 

antre atau berbagi mainan. 
3 

Anak mengikuti aturan saat bermain atau 

belajar. 
4 

Anak menghargai pendapat atau pilihan 

teman. 
4 

Anak menunjukkan rasa hormat kepada 

teman dan guru. 
3 

5. Peningkatan 

Kemampuan 

Komunikasi 

Anak menyampaikan ide atau keinginannya 

dengan jelas. 
4 

Anak mendengarkan saat teman berbicara. 3 

Anak bergantian berbicara saat bermain atau 

berdiskusi. 
4 

Anak percaya diri di depan teman atau 

kelompok kecil 
4 

Total Variabel Y (4+4+4+3+4+4+4+3+3+4+4+3+4+4+4+4) / 

4 
14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lembar Instrumen Hasil Observasi  

Pengaruh Interaksi Teman Sebaya terhadap Perkembangan Sosial  

Nama anak  : Cintami Putri 

Kelompok/ Usia : B1 / 5 tahun  

Keterangan   : 1( BB) , 2 (MB) , 3(BSH) , 4(BSB) 

No Indikator Pernyataan Skor 

1.  Kemampuan 

Berinteraksi dengan 

Teman Sebaya 

Anak suka bermain bersama teman di kelas 

atau di luar kelas. 3 

Anak berbicara dan bertukar ide saat bermain. 4 

Anak sering mengajak teman bermain bersama. 4 

Anak antusias saat bersama  kelompoknya 4 

Total Variabel X (3+4+4+4) 14 

2.  Pengembangan 

Empati 

Anak peduli pada teman yang sedih atau 

sakit. 
3 

Anak membantu teman yang kesulitan. 4 

Anak berbagi mainan atau makanan dengan 

teman. 
3 

Anak menghibur teman yang sedang sedih. 3 

3.  Kemampuan 

Mengelola Konflik 

Anak berdiskusi dengan teman untuk 

menyelesaikan masalah atau konflik kecil. 
4 

Anak mudah meminta maaf atau menerima 

permintaan maaf. 
4 

Anak menghindari perilaku agresif atau 

kekerasan. 
4 

Anak meminta bantuan guru atau orang 

dewasa jika ada konflik yang sulit. 
3 

4.  Pengenalan 

terhadap Norma 

Sosial 

Anak memahami aturan disekolah (seperti 

antre atau berbagi mainan. 
3 

Anak mengikuti aturan saat bermain atau 

belajar. 
4 

Anak menghargai pendapat atau pilihan 

teman. 
4 

Anak menunjukkan rasa hormat kepada 

teman dan guru. 
3 

5.  Peningkatan 

Kemampuan 

Komunikasi 

Anak menyampaikan ide atau keinginannya 

dengan jelas. 
4 

Anak mendengarkan saat teman berbicara. 3 

Anak bergantian berbicara saat bermain atau 

berdiskusi. 
3 

Anak percaya diri di depan teman atau 

kelompok kecil 
4 

Total Variabel Y (3+4+3+3+4+4+4+3+3+4+4+3+4+3+3+4) / 

4 
14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lembar Instrumen Hasil Observasi  

Pengaruh Interaksi Teman Sebaya terhadap Perkembangan Sosial  

Nama anak  : Dodi Saputra 

Kelompok/ Usia : B1 / 5 tahun  

Keterangan   : 1( BB) , 2 (MB) , 3(BSH) , 4(BSB) 

No Indikator Pernyataan Skor 

1. Kemampuan 

Berinteraksi dengan 

Teman Sebaya 

Anak suka bermain bersama teman di kelas 

atau di luar kelas. 3 

Anak berbicara dan bertukar ide saat bermain. 3 

Anak sering mengajak teman bermain bersama. 3 

Anak antusias saat bersama  kelompoknya 4 

Total Variabel X (3+3+3+4) 13 

2. Pengembangan 

Empati 

Anak peduli pada teman yang sedih atau 

sakit. 
3 

Anak membantu teman yang kesulitan. 3 

Anak berbagi mainan atau makanan dengan 

teman. 
3 

Anak menghibur teman yang sedang sedih. 3 

3. Kemampuan 

Mengelola Konflik 

Anak berdiskusi dengan teman untuk 

menyelesaikan masalah atau konflik kecil. 
4 

Anak mudah meminta maaf atau menerima 

permintaan maaf. 
2 

Anak menghindari perilaku agresif atau 

kekerasan. 
4 

Anak meminta bantuan guru atau orang 

dewasa jika ada konflik yang sulit. 
3 

4. Pengenalan 

terhadap Norma 

Sosial 

Anak memahami aturan disekolah (seperti 

antre atau berbagi mainan. 
2 

Anak mengikuti aturan saat bermain atau 

belajar. 
2 

Anak menghargai pendapat atau pilihan 

teman. 
4 

Anak menunjukkan rasa hormat kepada 

teman dan guru. 
3 

5. Peningkatan 

Kemampuan 

Komunikasi 

Anak menyampaikan ide atau keinginannya 

dengan jelas. 
3 

Anak mendengarkan saat teman berbicara. 3 

Anak bergantian berbicara saat bermain atau 

berdiskusi. 
3 

Anak percaya diri di depan teman atau 

kelompok kecil 
3 

Total Variabel Y (3+3+3+3+4+2+4+3+2+2+4+3+3+3+3+3) / 

4 
12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lembar Instrumen Hasil Observasi  

Pengaruh Interaksi Teman Sebaya terhadap Perkembangan Sosial  

Nama anak  : Dini Puspita 

Kelompok/ Usia : B1 / 5 tahun  

Keterangan   : 1( BB) , 2 (MB) , 3(BSH) , 4(BSB) 

No Indikator Pernyataan Skor 

1. Kemampuan 

Berinteraksi dengan 

Teman Sebaya 

Anak suka bermain bersama teman di kelas 

atau di luar kelas. 3 

Anak berbicara dan bertukar ide saat bermain. 4 

Anak sering mengajak teman bermain bersama. 2 

Anak antusias saat bersama  kelompoknya 2 

Total Variabel X (3+4+2+2) 11 

2. Pengembangan 

Empati 

Anak peduli pada teman yang sedih atau 

sakit. 
3 

Anak membantu teman yang kesulitan. 3 

Anak berbagi mainan atau makanan dengan 

teman. 
3 

Anak menghibur teman yang sedang sedih. 3 

3. Kemampuan 

Mengelola Konflik 

Anak berdiskusi dengan teman untuk 

menyelesaikan masalah atau konflik kecil. 
4 

Anak mudah meminta maaf atau menerima 

permintaan maaf. 
2 

Anak menghindari perilaku agresif atau 

kekerasan. 
2 

Anak meminta bantuan guru atau orang 

dewasa jika ada konflik yang sulit. 
3 

4. Pengenalan 

terhadap Norma 

Sosial 

Anak memahami aturan disekolah (seperti 

antre atau berbagi mainan. 
1 

Anak mengikuti aturan saat bermain atau 

belajar. 
2 

Anak menghargai pendapat atau pilihan 

teman. 
2 

Anak menunjukkan rasa hormat kepada 

teman dan guru. 
2 

5. Peningkatan 

Kemampuan 

Komunikasi 

Anak menyampaikan ide atau keinginannya 

dengan jelas. 
3 

Anak mendengarkan saat teman berbicara. 2 

Anak bergantian berbicara saat bermain atau 

berdiskusi. 
2 

Anak percaya diri di depan teman atau 

kelompok kecil 
3 

Total Variabel Y (3+3+3+3+4+2+2+3+1+2+2+2+3+2+2+3) / 

4 
10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lembar Instrumen Hasil Observasi  

Pengaruh Interaksi Teman Sebaya terhadap Perkembangan Sosial  

Nama anak  : Efrima Rawani 

Kelompok/ Usia : B1 / 5 tahun  

Keterangan   : 1( BB) , 2 (MB) , 3(BSH) , 4(BSB) 

No Indikator Pernyataan Skor 

1. Kemampuan 

Berinteraksi dengan 

Teman Sebaya 

Anak suka bermain bersama teman di kelas 

atau di luar kelas. 2 

Anak berbicara dan bertukar ide saat bermain. 3 

Anak sering mengajak teman bermain bersama. 3 

Anak antusias saat bersama  kelompoknya 4 

Total Variabel X (2+3+3+4) 12 

2. Pengembangan 

Empati 

Anak peduli pada teman yang sedih atau 

sakit. 
1 

Anak membantu teman yang kesulitan. 4 

Anak berbagi mainan atau makanan dengan 

teman. 
3 

Anak menghibur teman yang sedang sedih. 3 

3. Kemampuan 

Mengelola Konflik 

Anak berdiskusi dengan teman untuk 

menyelesaikan masalah atau konflik kecil. 
4 

Anak mudah meminta maaf atau menerima 

permintaan maaf. 
4 

Anak menghindari perilaku agresif atau 

kekerasan. 
4 

Anak meminta bantuan guru atau orang 

dewasa jika ada konflik yang sulit. 
3 

4. Pengenalan 

terhadap Norma 

Sosial 

Anak memahami aturan disekolah (seperti 

antre atau berbagi mainan. 
3 

Anak mengikuti aturan saat bermain atau 

belajar. 
3 

Anak menghargai pendapat atau pilihan 

teman. 
4 

Anak menunjukkan rasa hormat kepada 

teman dan guru. 
4 

5. Peningkatan 

Kemampuan 

Komunikasi 

Anak menyampaikan ide atau keinginannya 

dengan jelas. 
4 

Anak mendengarkan saat teman berbicara. 4 

Anak bergantian berbicara saat bermain atau 

berdiskusi. 
4 

Anak percaya diri di depan teman atau 

kelompok kecil 
4 

Total Variabel Y (1+4+3+3+4+4+4+3+3+3+4+4+4+4+4+4) / 

4 
14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lembar Instrumen Hasil Observasi  

Pengaruh Interaksi Teman Sebaya terhadap Perkembangan Sosial  

Nama anak  : Fadli Ananda 

Kelompok/ Usia : B1 / 5 tahun  

Keterangan   : 1( BB) , 2 (MB) , 3(BSH) , 4(BSB) 

No Indikator Pernyataan Skor 

1. Kemampuan 

Berinteraksi dengan 

Teman Sebaya 

Anak suka bermain bersama teman di kelas 

atau di luar kelas. 2 

Anak berbicara dan bertukar ide saat bermain. 3 

Anak sering mengajak teman bermain bersama. 2 

Anak antusias saat bersama  kelompoknya 4 

Total Variabel X (2+3+2+4) 11 

2. Pengembangan 

Empati 

Anak peduli pada teman yang sedih atau 

sakit. 
3 

Anak membantu teman yang kesulitan. 3 

Anak berbagi mainan atau makanan dengan 

teman. 
3 

Anak menghibur teman yang sedang sedih. 3 

3. Kemampuan 

Mengelola Konflik 

Anak berdiskusi dengan teman untuk 

menyelesaikan masalah atau konflik kecil. 
4 

Anak mudah meminta maaf atau menerima 

permintaan maaf. 
2 

Anak menghindari perilaku agresif atau 

kekerasan. 
4 

Anak meminta bantuan guru atau orang 

dewasa jika ada konflik yang sulit. 
3 

4. Pengenalan 

terhadap Norma 

Sosial 

Anak memahami aturan disekolah (seperti 

antre atau berbagi mainan. 
2 

Anak mengikuti aturan saat bermain atau 

belajar. 
2 

Anak menghargai pendapat atau pilihan 

teman. 
4 

Anak menunjukkan rasa hormat kepada 

teman dan guru. 
3 

5. Peningkatan 

Kemampuan 

Komunikasi 

Anak menyampaikan ide atau keinginannya 

dengan jelas. 
3 

Anak mendengarkan saat teman berbicara. 3 

Anak bergantian berbicara saat bermain atau 

berdiskusi. 
3 

Anak percaya diri di depan teman atau 

kelompok kecil 
3 

Total Variabel Y (3+3+3+3+4+2+4+3+2+2+4+3+3+3+3+3) / 

4 
12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lembar Instrumen Hasil Observasi  

Pengaruh Interaksi Teman Sebaya terhadap Perkembangan Sosial  

Nama anak  : Fatur Rizki 

Kelompok/ Usia : B1 / 5 tahun  

Keterangan   : 1( BB) , 2 (MB) , 3(BSH) , 4(BSB) 

No Indikator Pernyataan Skor 

1. Kemampuan 

Berinteraksi dengan 

Teman Sebaya 

Anak suka bermain bersama teman di kelas 

atau di luar kelas. 3 

Anak berbicara dan bertukar ide saat bermain. 4 

Anak sering mengajak teman bermain bersama. 4 

Anak antusias saat bersama  kelompoknya 4 

Total Variabel X (3+3+3+4) 13 

2. Pengembangan 

Empati 

Anak peduli pada teman yang sedih atau 

sakit. 
3 

Anak membantu teman yang kesulitan. 4 

Anak berbagi mainan atau makanan dengan 

teman. 
3 

Anak menghibur teman yang sedang sedih. 3 

3. Kemampuan 

Mengelola Konflik 

Anak berdiskusi dengan teman untuk 

menyelesaikan masalah atau konflik kecil. 
4 

Anak mudah meminta maaf atau menerima 

permintaan maaf. 
3 

Anak menghindari perilaku agresif atau 

kekerasan. 
4 

Anak meminta bantuan guru atau orang 

dewasa jika ada konflik yang sulit. 
3 

4. Pengenalan 

terhadap Norma 

Sosial 

Anak memahami aturan disekolah (seperti 

antre atau berbagi mainan. 
4 

Anak mengikuti aturan saat bermain atau 

belajar. 
3 

Anak menghargai pendapat atau pilihan 

teman. 
4 

Anak menunjukkan rasa hormat kepada 

teman dan guru. 
3 

5. Peningkatan 

Kemampuan 

Komunikasi 

Anak menyampaikan ide atau keinginannya 

dengan jelas. 
4 

Anak mendengarkan saat teman berbicara. 4 

Anak bergantian berbicara saat bermain atau 

berdiskusi. 
3 

Anak percaya diri di depan teman atau 

kelompok kecil 
4 

Total Variabel Y (3+4+3+3+4+3+4+3+4+3+4+3+4+4+3+4) / 

4 
14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lembar Instrumen Hasil Observasi  

Pengaruh Interaksi Teman Sebaya terhadap Perkembangan Sosial  

Nama anak  : Gina Lestari 

Kelompok/ Usia : B1 / 5 tahun  

Keterangan   : 1( BB) , 2 (MB) , 3(BSH) , 4(BSB) 

No Indikator Pernyataan Skor 

1. Kemampuan 

Berinteraksi dengan 

Teman Sebaya 

Anak suka bermain bersama teman di kelas 

atau di luar kelas. 3 

Anak berbicara dan bertukar ide saat bermain. 3 

Anak sering mengajak teman bermain bersama. 3 

Anak antusias saat bersama  kelompoknya 4 

Total Variabel X (3+3+3+4) 13 

2. Pengembangan 

Empati 

Anak peduli pada teman yang sedih atau 

sakit. 
3 

Anak membantu teman yang kesulitan. 3 

Anak berbagi mainan atau makanan dengan 

teman. 
3 

Anak menghibur teman yang sedang sedih. 3 

3. Kemampuan 

Mengelola Konflik 

Anak berdiskusi dengan teman untuk 

menyelesaikan masalah atau konflik kecil. 
4 

Anak mudah meminta maaf atau menerima 

permintaan maaf. 
2 

Anak menghindari perilaku agresif atau 

kekerasan. 
4 

Anak meminta bantuan guru atau orang 

dewasa jika ada konflik yang sulit. 
3 

4. Pengenalan 

terhadap Norma 

Sosial 

Anak memahami aturan disekolah (seperti 

antre atau berbagi mainan. 
2 

Anak mengikuti aturan saat bermain atau 

belajar. 
2 

Anak menghargai pendapat atau pilihan 

teman. 
4 

Anak menunjukkan rasa hormat kepada 

teman dan guru. 
3 

5. Peningkatan 

Kemampuan 

Komunikasi 

Anak menyampaikan ide atau keinginannya 

dengan jelas. 
3 

Anak mendengarkan saat teman berbicara. 3 

Anak bergantian berbicara saat bermain atau 

berdiskusi. 
3 

Anak percaya diri di depan teman atau 

kelompok kecil 
3 

Total Variabel Y (3+3+3+3+4+2+4+3+2+2+4+3+3+3+3+3) / 

4 
12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lembar Instrumen Hasil Observasi  

Pengaruh Interaksi Teman Sebaya terhadap Perkembangan Sosial  

Nama anak  : Hani Syafitri 

Kelompok/ Usia : B1 / 5 tahun  

Keterangan   : 1( BB) , 2 (MB) , 3(BSH) , 4(BSB) 

No Indikator Pernyataan Skor 

1. Kemampuan 

Berinteraksi dengan 

Teman Sebaya 

Anak suka bermain bersama teman di kelas 

atau di luar kelas. 4 

Anak berbicara dan bertukar ide saat bermain. 3 

Anak sering mengajak teman bermain bersama. 3 

Anak antusias saat bersama  kelompoknya 4 

Total Variabel X (4+3+3+4) 14 

2. Pengembangan 

Empati 

Anak peduli pada teman yang sedih atau 

sakit. 
4 

Anak membantu teman yang kesulitan. 3 

Anak berbagi mainan atau makanan dengan 

teman. 
3 

Anak menghibur teman yang sedang sedih. 4 

3. Kemampuan 

Mengelola Konflik 

Anak berdiskusi dengan teman untuk 

menyelesaikan masalah atau konflik kecil. 
3 

Anak mudah meminta maaf atau menerima 

permintaan maaf. 
3 

Anak menghindari perilaku agresif atau 

kekerasan. 
4 

Anak meminta bantuan guru atau orang 

dewasa jika ada konflik yang sulit. 
3 

4. Pengenalan 

terhadap Norma 

Sosial 

Anak memahami aturan disekolah (seperti 

antre atau berbagi mainan. 
3 

Anak mengikuti aturan saat bermain atau 

belajar. 
3 

Anak menghargai pendapat atau pilihan 

teman. 
3 

Anak menunjukkan rasa hormat kepada 

teman dan guru. 
3 

5. Peningkatan 

Kemampuan 

Komunikasi 

Anak menyampaikan ide atau keinginannya 

dengan jelas. 
3 

Anak mendengarkan saat teman berbicara. 4 

Anak bergantian berbicara saat bermain atau 

berdiskusi. 
3 

Anak percaya diri di depan teman atau 

kelompok kecil 
3 

Total Variabel Y (4+3+3+4+3+3+4+3+3+3+3+3+3+4+3+3) / 

4 
13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lembar Instrumen Hasil Observasi  

Pengaruh Interaksi Teman Sebaya terhadap Perkembangan Sosial  

Nama anak  : Lutfi Syahdani 

Kelompok/ Usia : B1 / 5 tahun  

Keterangan   : 1( BB) , 2 (MB) , 3(BSH) , 4(BSB) 

No Indikator Pernyataan Skor 

1. Kemampuan 

Berinteraksi dengan 

Teman Sebaya 

Anak suka bermain bersama teman di kelas 

atau di luar kelas. 2 

Anak berbicara dan bertukar ide saat bermain. 3 

Anak sering mengajak teman bermain bersama. 4 

Anak antusias saat bersama  kelompoknya 4 

Total Variabel X (2+3+4+4) 13 

2. Pengembangan 

Empati 

Anak peduli pada teman yang sedih atau 

sakit. 
4 

Anak membantu teman yang kesulitan. 3 

Anak berbagi mainan atau makanan dengan 

teman. 
4 

Anak menghibur teman yang sedang sedih. 3 

3. Kemampuan 

Mengelola Konflik 

Anak berdiskusi dengan teman untuk 

menyelesaikan masalah atau konflik kecil. 
4 

Anak mudah meminta maaf atau menerima 

permintaan maaf. 
2 

Anak menghindari perilaku agresif atau 

kekerasan. 
4 

Anak meminta bantuan guru atau orang 

dewasa jika ada konflik yang sulit. 
3 

4. Pengenalan 

terhadap Norma 

Sosial 

Anak memahami aturan disekolah (seperti 

antre atau berbagi mainan. 
2 

Anak mengikuti aturan saat bermain atau 

belajar. 
3 

Anak menghargai pendapat atau pilihan 

teman. 
4 

Anak menunjukkan rasa hormat kepada 

teman dan guru. 
3 

5. Peningkatan 

Kemampuan 

Komunikasi 

Anak menyampaikan ide atau keinginannya 

dengan jelas. 
3 

Anak mendengarkan saat teman berbicara. 3 

Anak bergantian berbicara saat bermain atau 

berdiskusi. 
3 

Anak percaya diri di depan teman atau 

kelompok kecil 
4 

Total Variabel Y (4+3+4+3+4+2+4+3+2+3+4+3+3+3+3+4) / 

4 
13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lembar Instrumen Hasil Observasi  

Pengaruh Interaksi Teman Sebaya terhadap Perkembangan Sosial  

Nama anak  : Muhammad Umar 

Kelompok/ Usia : B1 / 5 tahun  

Keterangan   : 1( BB) , 2 (MB) , 3(BSH) , 4(BSB) 

No Indikator Pernyataan Skor 

1. Kemampuan 

Berinteraksi dengan 

Teman Sebaya 

Anak suka bermain bersama teman di kelas 

atau di luar kelas. 4 

Anak berbicara dan bertukar ide saat bermain. 1 

Anak sering mengajak teman bermain bersama. 2 

Anak antusias saat bersama  kelompoknya 2 

Total Variabel X (4+1+2+2) 9 

2. Pengembangan 

Empati 

Anak peduli pada teman yang sedih atau 

sakit. 
3 

Anak membantu teman yang kesulitan. 3 

Anak berbagi mainan atau makanan dengan 

teman. 
3 

Anak menghibur teman yang sedang sedih. 3 

3. Kemampuan 

Mengelola Konflik 

Anak berdiskusi dengan teman untuk 

menyelesaikan masalah atau konflik kecil. 
4 

Anak mudah meminta maaf atau menerima 

permintaan maaf. 
2 

Anak menghindari perilaku agresif atau 

kekerasan. 
4 

Anak meminta bantuan guru atau orang 

dewasa jika ada konflik yang sulit. 
3 

4. Pengenalan 

terhadap Norma 

Sosial 

Anak memahami aturan disekolah (seperti 

antre atau berbagi mainan. 
2 

Anak mengikuti aturan saat bermain atau 

belajar. 
2 

Anak menghargai pendapat atau pilihan 

teman. 
4 

Anak menunjukkan rasa hormat kepada 

teman dan guru. 
3 

5. Peningkatan 

Kemampuan 

Komunikasi 

Anak menyampaikan ide atau keinginannya 

dengan jelas. 
2 

Anak mendengarkan saat teman berbicara. 2 

Anak bergantian berbicara saat bermain atau 

berdiskusi. 
2 

Anak percaya diri di depan teman atau 

kelompok kecil 
2 

Total Variabel Y (3+3+3+3+4+2+4+3+2+2+4+3+2+2+2+2) / 

4 
11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lembar Instrumen Hasil Observasi  

Pengaruh Interaksi Teman Sebaya terhadap Perkembangan Sosial  

Nama anak  : Pandu Arrizki 

Kelompok/ Usia : B1 / 5 tahun  

Keterangan   : 1( BB) , 2 (MB) , 3(BSH) , 4(BSB) 

No Indikator Pernyataan Skor 

1. Kemampuan 

Berinteraksi dengan 

Teman Sebaya 

Anak suka bermain bersama teman di kelas 

atau di luar kelas. 4 

Anak berbicara dan bertukar ide saat bermain. 4 

Anak sering mengajak teman bermain bersama. 4 

Anak antusias saat bersama  kelompoknya 4 

Total Variabel X (4+4+4+4) 16 

2. Pengembangan 

Empati 

Anak peduli pada teman yang sedih atau 

sakit. 
3 

Anak membantu teman yang kesulitan. 4 

Anak berbagi mainan atau makanan dengan 

teman. 
3 

Anak menghibur teman yang sedang sedih. 4 

3. Kemampuan 

Mengelola Konflik 

Anak berdiskusi dengan teman untuk 

menyelesaikan masalah atau konflik kecil. 
4 

Anak mudah meminta maaf atau menerima 

permintaan maaf. 
3 

Anak menghindari perilaku agresif atau 

kekerasan. 
4 

Anak meminta bantuan guru atau orang 

dewasa jika ada konflik yang sulit. 
4 

4. Pengenalan 

terhadap Norma 

Sosial 

Anak memahami aturan disekolah (seperti 

antre atau berbagi mainan. 
4 

Anak mengikuti aturan saat bermain atau 

belajar. 
4 

Anak menghargai pendapat atau pilihan 

teman. 
4 

Anak menunjukkan rasa hormat kepada 

teman dan guru. 
3 

5. Peningkatan 

Kemampuan 

Komunikasi 

Anak menyampaikan ide atau keinginannya 

dengan jelas. 
4 

Anak mendengarkan saat teman berbicara. 4 

Anak bergantian berbicara saat bermain atau 

berdiskusi. 
4 

Anak percaya diri di depan teman atau 

kelompok kecil 
4 

Total Variabel Y (3+4+3+4+4+3+4+4+4+4+4+3+4+4+4+4) / 

4 
15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lembar Instrumen Hasil Observasi  

Pengaruh Interaksi Teman Sebaya terhadap Perkembangan Sosial  

Nama anak  : Rahmi Atika 

Kelompok/ Usia : B1 / 5 tahun  

Keterangan   : 1( BB) , 2 (MB) , 3(BSH) , 4(BSB) 

No Indikator Pernyataan Skor 

1. Kemampuan 

Berinteraksi dengan 

Teman Sebaya 

Anak suka bermain bersama teman di kelas 

atau di luar kelas. 4 

Anak berbicara dan bertukar ide saat bermain. 3 

Anak sering mengajak teman bermain bersama. 3 

Anak antusias saat bersama  kelompoknya 4 

Total Variabel X (4+3+3+4) 14 

2. Pengembangan 

Empati 

Anak peduli pada teman yang sedih atau 

sakit. 
4 

Anak membantu teman yang kesulitan. 3 

Anak berbagi mainan atau makanan dengan 

teman. 
3 

Anak menghibur teman yang sedang sedih. 3 

3. Kemampuan 

Mengelola Konflik 

Anak berdiskusi dengan teman untuk 

menyelesaikan masalah atau konflik kecil. 
4 

Anak mudah meminta maaf atau menerima 

permintaan maaf. 
2 

Anak menghindari perilaku agresif atau 

kekerasan. 
4 

Anak meminta bantuan guru atau orang 

dewasa jika ada konflik yang sulit. 
3 

4. Pengenalan 

terhadap Norma 

Sosial 

Anak memahami aturan disekolah (seperti 

antre atau berbagi mainan. 
2 

Anak mengikuti aturan saat bermain atau 

belajar. 
2 

Anak menghargai pendapat atau pilihan 

teman. 
4 

Anak menunjukkan rasa hormat kepada 

teman dan guru. 
3 

5. Peningkatan 

Kemampuan 

Komunikasi 

Anak menyampaikan ide atau keinginannya 

dengan jelas. 
4 

Anak mendengarkan saat teman berbicara. 4 

Anak bergantian berbicara saat bermain atau 

berdiskusi. 
4 

Anak percaya diri di depan teman atau 

kelompok kecil 
3 

Total Variabel Y (4+3+3+3+4+2+4+3+2+2+4+3+4+4+4+3) / 

4 
13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lembar Instrumen Hasil Observasi  

Pengaruh Interaksi Teman Sebaya terhadap Perkembangan Sosial  

Nama anak  : Santi Marito 

Kelompok/ Usia : B1 / 5 tahun  

Keterangan   : 1( BB) , 2 (MB) , 3(BSH) , 4(BSB) 

No Indikator Pernyataan Skor 

1. Kemampuan 

Berinteraksi dengan 

Teman Sebaya 

Anak suka bermain bersama teman di kelas 

atau di luar kelas. 2 

Anak berbicara dan bertukar ide saat bermain. 2 

Anak sering mengajak teman bermain bersama. 3 

Anak antusias saat bersama  kelompoknya 3 

Total Variabel X (2+2+3+3) 10 

2. Pengembangan 

Empati 

Anak peduli pada teman yang sedih atau 

sakit. 
3 

Anak membantu teman yang kesulitan. 3 

Anak berbagi mainan atau makanan dengan 

teman. 
3 

Anak menghibur teman yang sedang sedih. 3 

3. Kemampuan 

Mengelola Konflik 

Anak berdiskusi dengan teman untuk 

menyelesaikan masalah atau konflik kecil. 
4 

Anak mudah meminta maaf atau menerima 

permintaan maaf. 
2 

Anak menghindari perilaku agresif atau 

kekerasan. 
4 

Anak meminta bantuan guru atau orang 

dewasa jika ada konflik yang sulit. 
3 

4. Pengenalan 

terhadap Norma 

Sosial 

Anak memahami aturan disekolah (seperti 

antre atau berbagi mainan. 
2 

Anak mengikuti aturan saat bermain atau 

belajar. 
2 

Anak menghargai pendapat atau pilihan 

teman. 
4 

Anak menunjukkan rasa hormat kepada 

teman dan guru. 
3 

5. Peningkatan 

Kemampuan 

Komunikasi 

Anak menyampaikan ide atau keinginannya 

dengan jelas. 
3 

Anak mendengarkan saat teman berbicara. 3 

Anak bergantian berbicara saat bermain atau 

berdiskusi. 
3 

Anak percaya diri di depan teman atau 

kelompok kecil 
3 

Total Variabel Y (3+3+3+3+4+2+4+3+2+2+4+3+3+3+3+3) / 

4 
12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lembar Instrumen Hasil Observasi  

Pengaruh Interaksi Teman Sebaya terhadap Perkembangan Sosial  

Nama anak  : Yudi Adriansyah 

Kelompok/ Usia : B1 / 5 tahun  

Keterangan   : 1( BB) , 2 (MB) , 3(BSH) , 4(BSB) 

No Indikator Pernyataan Skor 

1. Kemampuan 

Berinteraksi dengan 

Teman Sebaya 

Anak suka bermain bersama teman di kelas 

atau di luar kelas. 2 

Anak berbicara dan bertukar ide saat bermain. 3 

Anak sering mengajak teman bermain bersama. 3 

Anak antusias saat bersama  kelompoknya 4 

Total Variabel X (2+3+3+4) 12 

2. Pengembangan 

Empati 

Anak peduli pada teman yang sedih atau 

sakit. 
3 

Anak membantu teman yang kesulitan. 3 

Anak berbagi mainan atau makanan dengan 

teman. 
3 

Anak menghibur teman yang sedang sedih. 3 

3. Kemampuan 

Mengelola Konflik 

Anak berdiskusi dengan teman untuk 

menyelesaikan masalah atau konflik kecil. 
4 

Anak mudah meminta maaf atau menerima 

permintaan maaf. 
2 

Anak menghindari perilaku agresif atau 

kekerasan. 
4 

Anak meminta bantuan guru atau orang 

dewasa jika ada konflik yang sulit. 
3 

4. Pengenalan 

terhadap Norma 

Sosial 

Anak memahami aturan disekolah (seperti 

antre atau berbagi mainan. 
2 

Anak mengikuti aturan saat bermain atau 

belajar. 
2 

Anak menghargai pendapat atau pilihan 

teman. 
4 

Anak menunjukkan rasa hormat kepada 

teman dan guru. 
3 

5. Peningkatan 

Kemampuan 

Komunikasi 

Anak menyampaikan ide atau keinginannya 

dengan jelas. 
3 

Anak mendengarkan saat teman berbicara. 3 

Anak bergantian berbicara saat bermain atau 

berdiskusi. 
3 

Anak percaya diri di depan teman atau 

kelompok kecil 
3 

Total Variabel Y (3+3+3+3+4+2+4+3+2+2+4+3+3+3+3+3) / 

4 
12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lembar Instrumen Hasil Observasi  

Pengaruh Interaksi Teman Sebaya terhadap Perkembangan Sosial  

Nama anak  : Zikra Arrafi 

Kelompok/ Usia : B1 / 5 tahun  

Keterangan   : 1( BB) , 2 (MB) , 3(BSH) , 4(BSB) 

No Indikator Pernyataan Skor 

1. Kemampuan 

Berinteraksi dengan 

Teman Sebaya 

Anak suka bermain bersama teman di kelas 

atau di luar kelas. 4 

Anak berbicara dan bertukar ide saat bermain. 4 

Anak sering mengajak teman bermain bersama. 4 

Anak antusias saat bersama  kelompoknya 4 

Total Variabel X (4+4+4+4) 16 

2. Pengembangan 

Empati 

Anak peduli pada teman yang sedih atau 

sakit. 
3 

Anak membantu teman yang kesulitan. 4 

Anak berbagi mainan atau makanan dengan 

teman. 
4 

Anak menghibur teman yang sedang sedih. 4 

3. Kemampuan 

Mengelola Konflik 

Anak berdiskusi dengan teman untuk 

menyelesaikan masalah atau konflik kecil. 
4 

Anak mudah meminta maaf atau menerima 

permintaan maaf. 
3 

Anak menghindari perilaku agresif atau 

kekerasan. 
4 

Anak meminta bantuan guru atau orang 

dewasa jika ada konflik yang sulit. 
4 

4. Pengenalan 

terhadap Norma 

Sosial 

Anak memahami aturan disekolah (seperti 

antre atau berbagi mainan. 
4 

Anak mengikuti aturan saat bermain atau 

belajar. 
4 

Anak menghargai pendapat atau pilihan 

teman. 
3 

Anak menunjukkan rasa hormat kepada 

teman dan guru. 
4 

5. Peningkatan 

Kemampuan 

Komunikasi 

Anak menyampaikan ide atau keinginannya 

dengan jelas. 
3 

Anak mendengarkan saat teman berbicara. 4 

Anak bergantian berbicara saat bermain atau 

berdiskusi. 
4 

Anak percaya diri di depan teman atau 

kelompok kecil 
4 

Total Variabel Y (3+4+4+4+4+3+4+4+4+4+3+4+3+4+4+4) / 

4 
15 

  



 

 

 

Lampiran 4 

Dokumentasi 
 

 

Gambar 1. Anak berbaris sebelum memasuk kelas 
 

 

Gambar 2. Anak mampu menyelesaikan konflik sederhana dalam kerja kelompok 



 

 

 

  

 

 

Gambar 3. Anak mau bermain dengan teman sebayanya 
 

Gambar 4. Anak dalam kegiatan makan bersama 



 

 

 

  

Gambar 5. Anak secara bergantian dalam kegiatan mencap 
 

 

Gambar 6. Anak mulai berkembang dalam konsep berbagi di dalam kelompok 



 

 

 

 

Gambar 7. Anak bermain sambil belajar 



 

 

 

 

 



 

 

 

 


